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ABSTARK

NURRAHMAH LISTIYANI NPM 021108076. "Analisis Laporan Keuangan
Dengan Menggunakan Analisis Rasio, Saham, Eva Dan Z-Score Untuk Menilai
Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Ekadharma International. Tbk". Dengan
bimbingan Bpk. H. SOEMARNO dan Bpk. CHAIDIR.

PT. Ekadharma International mengembangkan usahanya kebidang industri
pita perekat, yaitu Produk utama EKAD adalah Normal Tape (OPP) yang
memberikan kontribusi hampir 95% dari penjualan EKAD, diikuti dengan
Masking Tape untuk sekitar 3%, Cloth Tape sekitar 2%.

Perusahaan harus dapat mengembangkan usahanya demi kelangsungan
hidup perusahaan. Salah satu usaha yang dilakukan oleh perusahaan adalah
dengan menggunakan analisis laporan keuangan dengan adanya analisis laporan
keuangan dapat menilai kineija perusahaan.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengobservasi laporan
keuangan yang berupa laporan neraca dan laporan laba rugi pada PT. Ekadhrama
International Tbk, Untuk mengidentifikasi dana operasional serta keuntungan laba
per lembar pada PT.Ekadharma international Tbk., Untuk menganalisis laporan
keuangan dengan analisis rasio, saham EVA, dan Z-Score Untuk menilai kineija
perusahaan pada PT. Ekadharma International Tbk. Analisis laporan keuangan
dengan menggunakan dari analisis rasio yang terdiri dari : rasio Liquiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas dan analisis saham, setelah
melakukan perhitungan tersebut yang menyatakan bahwa analisis rasio
perusahaan tergolong baik, dan pada perhitungan analisis saham laba meningkat
tetapi PER mengalami fluktuatif

Sedangkan untuk menilai kineija digunakan ukuran kinerja, EVA, dan Z-
Score setelah melakukan perhitungan tersebut menyatakan bahwa pada
perhitungan EVA bernilai positif artinya bahwa perusahaan sudah berhasil
meningkatkan nilai perusahaan sesuai dengan tujuan perusahaan karena tingkat
pengembalian yang diminta pemilik modal, dan Z-Score perusahaan masih
bertahan, atau perusahaan dapat dikategorikan tidak ada kecenderungan kearah
kebangkrutan.

Untuk itu perusahaan sebaiknya aktivitas penagihan piutang lebih
diaktifkan agar pengumpulan piutang lebih cepat dibandlngkan Jangka waktu
hutang. dan meningkatkan penjualan dan efisiensi biaya untuk meningkatkan
pendapatan sehingga mampu memberi deviden yang lebih besar dan harga pasar
saham yang meningkat dan PERJuga meningkat
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Semakin majunya perkembangan teknologi serta perubahan lain yang

teijadi balk internal maupun ekstemal perusahaan, maka perlu adanya upaya

untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan yang terjadi dan penerapan

strategi yang tepat dalam menjalankan kinerja perusahaan.

Oleh karena itu, agar perusahaan dapat bertahan atau bisa tumbuh dan

berkembang perusahaan harus mencermati kondisi dan kinerja perusahaan

maka diperlukanan suatu analisis yang tepat. Salah satu sumber informasi

yang cukup penting dan dapat dipercaya yaitu laporan keuangan, berdasarkan

laporan keuangan tersebut,manajemen atau pimpinan dapat mengetahui

kinerja yang mereka pimpin. Laporan keuangan merupakan data yang dapat

dipakai untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan guna mengetahui posisi

iiquiditas, solvabilitas, dan rentabilitas dalam suatu periode tertentu, biasanya

dalam satu tahun buku.

Penyajian laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan rugi

laba,laporan perubahan modal dan laporan arus kas, serta berbagai kegiatan

yangmempengaruhi kekayaan dan penghasilan perusahaan yang disajikan

secara historis dapat dllakukan analisis terhadap kinerjanya (Candra, 2003:06).

Mengingat begitu pentingnya laporan keuangan bagi banyak pihak, maka

pihak manajemen perusahaan selaku pihak yang bertanggungjawab atas

laporan keuangan penyajiannya harus dalam bentuk yang wajar dan dapat



dipercaya sehingga datanya valid. Berbagai plhak yang berkepentingan sampai

saat ini masih menggunakan laporan keuangan sebagai pedoman dalatn

mengambil keputusan yang berhubungan dengan penilaian terhadap

pengalokasian dana serta pengukuran beberapa keuntungan yang bisa

diperoJeh dengan meminlmkan resiko terhadap berbagai faktor lain yang turut

mempengaruhi. Analisis rasio keuangan dapat digunakan dalam penilaian,

walaupun pada dasamya basil analisa yang dihasilkan tidak mutlak langsung

dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengambil keputusan di masa

mendatang.

Analisis rasio keuangan merupakan instrumen analisis prestasi perusahaan

yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan yang ditujukan

untuk menunjukan perubahan dan kondisi atau prestasi operasi dimasa lalu

dan membantu menggambarkan trend pola perubahan tersebut untuk

kemudian menunjukan peluang dan resiko yang melekat pada perusahaan

tersebut. Analisa laporan keuangan memiliki kegunaan yang berbeda-beda

sesuai dengan kebutuhan para pemakai. Hasil dari analisis rasio keuangan

inilah kemudian dijadikan pedoman bagi perusahaan untuk menilai klnerja

perusahaan.

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil analisis rasio keuangan

perusahaan terdiri dari pihak intern yaitu dari pihak manajemen,sedangkan

pihak ekstern terdiri dari para kreditur, investor(pemegang saham), instansi

pemerintah, dan karyawan, sehingga analisis rasio keuangan dapat diambil

sebuah keputusan yang tepat dalam menghadapi kinerja perusahaan yang ada

dan yang akan datang.



Penilaian kinerja dalah penilain prilaku tnanusia dalam suatu organisasi

atau perusahaan untuk teriptanya suatu prestasi atau hasil nyata keuangan

yang positif dan itu merupakan suatu rencana yang dicita-citakan oleh

perusahaan.

Untuk menilai kinerja perusahaan, diperlukan beberapa tolak ukur. Tolak

ukur yang digunakan biasanya adalah rasio atau indeks yang menghubungkan

dua data keuangan yang satu dengan yang lainya. Analisis dan interprestasi

dari macam rasio dapat memberikan pandangan yang lebih baik tentang

kinerja perusahaan.

Berikut ini merupakan data keuangan pada perusahaan yang penuiis pilih

sebagai objek penelitian ini adalah periode tahun 2006-2010. Objek penelitian

ini adalah PT. Ekadharma International Tbk. Perusahaan ini bergerak dalam

bidang industri pita perekat (Lakban) dan telah go public.

PT. Ekadharma International mengembangkan usahanya kebidang industri

pita perekat dalam rangka memenuhi pasar di Indonesia. Perusahaan telah

menjadi salah satu pemimpin pasar dibidangnya dengan melakukan terobosan

barn baik dalam produksi maupun pemasaran hasil produksi hal ini

merupakan faktor kunci dalam peningkatan kinerja sekaligus menempatkan

PT. Ekadharma International Tbk, pada posisi terdepan dalam bidang industri

pita perekat.



Keadaan keuangan PT. Ekadharma International Tbk. adaiah sebagai

berikut yang tertera di bawah:

Tabel 1.1

Neraca solvabilitas

PT.Ekadharma international Tbk.

Keterangan Tahun

2006 2007 2008 2009 2010

Kewajiban 16.710.061.234 24.030.111.585 60.864.566.03776.211,304.48079.271.063.174

Equltas 57.875.157.899 60.840.715.169 59.020.079.203 69,524.864.274 106.522.065.774

Debt to equity ratio 0,29 0,39 1,03 1,10 0,74

(Sumber data diolah)

Berdasarkan tabel 1.2 dari laporan keuangan pt.ekadharma international

Tbk kewajiban tahun 2006 sebesar 16.710.061.234 mengalami peningkatan pada

tahun 2007 sebesar 24.030.111.585 dan tahun 2008 sebesar 60.864.566.037

peningkatan kewajibanya ini diteruskan pada tahun-tahun berikutnya yaitu tahun

2009 sebesar 76.211.304.480 dan tahun 2010 yaitu sebesar 79.271.063.174.

Ekuitas pada tahun 2006 sebesar 57.875.157.899 mengalami peningkatan

pada 60.840.715.169 pada tahun 2007 akan tetapi pada tahun 2008 mengalami

fluaktuatif sebesar 59.020.079.203 namun tahun 2009 mengalami peningkatan

sebesar 69.524.864.274 dan pada tahun 2010 sebesar 106.522.065.774.



Dilihat pada tahun 2006 debt to equity ratio sebesar 0.28, tahun 2007

mengalami peningkatan sebesar 0.39:1, tahun 2008 mengalami peningkatan

sebesar 1.03:1, tahun 2009 juga mengalami peningkatan sebesar 1.09:1, dan

tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 0.74:1. Hal ini menunjukan bahwa

pada tahun 2008 dan tahun 2009 jumlah ekuitasnya lebih kecil dibandingakn

jumlah kewajibanya sehingga terjadi indikasi bahwa dana operasionalnya di

biayai oleh hutang dan tahun 2010 jumlah ekuitas lebih besar daripada

kewajibanya sehingga terjadi indikasi bahwa dana operasionalnya di biayai oleh

modal sendiri.

Tabel 1.2

Neraca Aktivitas

PT. Ekadharma International Tbk

Tahun

Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010

Piutang usaha 15.123.219.415 22.111.998.734 18.830.281.549 24.580.838.018 30.787.852.462

Perputaran
piutang 7,28 7,89 8,92 9,45 9,18

Rata-rata

pengumpulan
piutang 49 hari 46 hari 40 hari 38 hari 39 hari

Persediaan 20.212.983.514 21.436.558.620 19.475.268.282 43.506.720.432 55.680.519.953

Perputaran
persediaan 4,43 5,81 7,28 4,82 3,73

Rata-rata

pengumpulan
persediaan 81 hari 62 hari 49 hari 75 hari 97 hari

Hutang usaha 10.338.363.161 15.907.179.200 9.446.278.617 12.155.236.162 10.463.323.118

Perputaran hutang
8,67 9,22 11,74 14,05 12,92

Rata-rata

pengumpulan
hutang 41 hari 39 hari 30 hari 25 hari 28 hari

Sumber: data diolah



Berdasarkan tabel 1.2. diatas dapat dilihat bahwa jangka waktu piutang

tahun 2006 adalah 49 hari dan jangka waktu persediaan 81 hari. Jangka waktu

piutang tahun 2007 yaitu 46 hari dan Jangka waktu persediaan 62 hari, tahun 2008

jangka waktu piutang yaitu 43 hari dan jangka waktu persediaan 49 hari, tahun

2009 jangka waktu piutang 38 hari dan jangka waktu persediaan 75 hari, tahun

2010 jangka waktu piutang 39 hari dan jangka waktu persediaan 97 hari. Hal ini

menunjukan bahwa perusahaan dalam mengumpulkan piutang lebih kecil

dibandingkan dengan jangka waktu persediaan.

Untuk jangka waktu piutang tahun 2006 yaitu 49 hari dan jangka waktu

hutang 42 hari, tahun 2007 jangka waktu piutang 46 hari dan jangka wakru

persediaan 39 hari, tahun 2008 jangka waktu piutang 43 hari dan jangka waktu

hutang 31 hari, tahun 2009 jangka waktu piutang 38 hari dan jangka waktu

hutang 26 hari, tahun 2010 jangka waktu piutang 39 hari dan jangka waktu hutang

28 hari. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan dalam mengumpulkan piutang nya

lebih lama dibandingkan dengan jangka waktu hutang sehingga akan akan

mempengaruhi efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang

dimilikinnya.

Perputaran piutang tahun 2006 adalah 7.28 x dan perputaran persediaan

yaitu 4.43 x, tahun 2007 perputaran piutang 7.89 x sedangkan perputaran

persediaan 5.81 x, tahun 2008 perputaran piutang 8.92 x sedangkan perputaran

persediaan 7.27 x, tahun 2009 perputaran piutang 9.45 x sedangkan perputaran

persediaan 4.81 x, tahun 2010 perputaran persediaan 9.81 x sedangkan perputaran

persediaan 3.72 x. Hal ini menunjukan perusahaan dalam melakukan perputran

piutang lebih kecil dibandingkan dengan perputaran persediaan.



Perputaran piutang tahun 2006 yaitu 7.28 x dan perputaran hutang yaitu

8.6 X, tahun 2007 perputaran piutang yaitu 7.89 x dan perputaran hutang yaitu

9.22 X, tahun 2008 perputaran piutang yaitu 8.92 x dan perputaran hutang yaitu

11.74 X, tahun 2009 perputaran piutang yaitu 9.45 x dan perputaran hutang yaitu

14.04 X, tahun 2010 perputaran piutang yaitu 9.18 x dan perputaran hutang yaitu

12.91 X. ini berarti jangka waktu piutang lebih lama daripada jangka waktu hutang

sehingga dapat mengurangi liquiditas karena kewajiban yang harus dibayar dan

harus dilakukan tetapi kemampuan pengumpulan kas dari penagihan piutang lebih

lama.

Tabel 1.3

Analisa saham

Pt. Ekadharma international Tbk.

keterangan Tahun

2006 2007 2008 2009 2010

penjualan 110.127.242.693 146.912.072.369 182.649.786.429 205.218.226.732 254.275.936.956

Laba

bersih
5.763.685.223 4.233.068.343 4.606.369.363 16.443.338.453 24.485.164.898

Jumlah

saham 701.544.800 701.544.800 701.544.800 701.544.800 701.544.800

EPS 8,22 6,03 6,57 23,44 34,90

PER 19,48 22,53 19,48 5,03 5,67

Sumber; data diolah

Berdasarkan tabel 1.3 dari laporan keuangan PT. Ekadharma International

Tbk, penjualan tahun 2006 sebesar 110.127.242.693, tahun 2007 mengalami

peningkatan sebesar 146.912.072.369, tahun 2008 juga mengalami peningkatan

sebesar 182.649.786.42, peningkatan penjualan ini juga diikuti pada tahun-tahun



berikutnya yaitu tahun 2009 sebesar 205.218.266.732 dan tahun 2010 sebesar

254.275.936.956

Laba bersih tahun 2006 sebesar 5.763.685.223, pada tahun 2007

mengaiami fluktuatif sebesar 4.233.068.343, tahun 2008 mengalami peningkatan

sebesar 4.606.369.363, tahun 2009 mengalami peningkatan yang cukup besar

yaitu sebesar 16.443.338.453, dan tahun 2010 juga mengalami peningkatan

sebesar 24.485.164.898

Jumlah saham tetap dari tahun 2006-2010 yaitu sebesar 701.544.800,

sedangkan eps tahun 2006 sebesar 8,21 dan tahun 2007 mengalami fluktuatif

sebesar 6,03, tahun 2008 sebesar 6,56,dan tahun-tahun berikutnya mengalami

peningkatan pada tahun 2009 sebesar 23,43 dan tahun 2010 sebesar 34,90.

PER (price earning ratio) tahun 2006 sebesar 19,48,dan tahun 2007

mengalami peningkatan sebesar 22,53 namun tahun 2008 mengalami fluktuatif

sebesar 19,80,penurunan (fluktuatif) ini terjadi pada tahun-tahun berikutnya yaitu

tahun 2009 sebesar 5,03 dan tahun 2010 sebesar 5,67. Keadaan ini menunjukan

bahwa kondisi perusahaan dilihat dari penjualan yang meningkat terus juga

disertai kemampuan dalam menghasilkan laba meningkat akan tetapi PER (Price

earning ratio) menurun sehingga akan mempengaruhi kinerja saham.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian yang bertujun untuk mengetahui kineija perusahaan PT.Ekadharma

international Tbk, dengan judul "Analisis Laporan Keuangan dengan

Menggunakan Analisis rasio, Saham, Eva dan Z-score untuk Meniiai

Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Ekadharma International Tbk.''



1.2.Perumusan dan identifikasi masalah

1.2.1. Perumusan masalah

Berdasarkan judul yang telah diuraikan diatas, maka

perumusan masalah yang mendasari penelitian ini dapat diuraikan

sebagai berikut:

1) Tahun 2008-2009 sebagian besar dana operasionalnya

dibiayai oleh hutang

2) Jangka waktu piutang lebih lama dibandingkan jangka

waktu hutang

3) Penjualan meningkat terus namun juga disertai

kemampuan dalam menghasilkan laba meningkat tetapi

PER nya menurun.

1.2.2. Identifikasi masalah

Berdasarkan perumusan masalah yang sudah diuraikan di

atas, maka penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1) Bagaimana dengan dana operasional yang biayai oleh

Hutang pada PT. ekadharma international Tbk merupakan

indikasi adanya kemampuan menghasilkan laba per

lembar saham berkurang

2) Bagaimana dengan jangka waktu piutang lebih lama

dibandingkan jangka waktu hutang akan mempengaruhi

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang

dimilikinnya.
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3) Bagaimana dengan PER yang menuurun akan

mempengaruhi kinerja saham.

1.3. Maksud dan Tujuan penelitian

1.3.1. Maksud penelitian

Peneliti yang dilakukan ini adalah untuk memperoleh data

dan informasi yang akurat dan reievan, selain itu penelitian ini

digunakan untuk menganalisis keterkaitan antara laporan keuangan

dengan kinerja perusahaan dengan metode analisis rasio, economic

value added (EVA), dan analisis saham untuk menilai kinerja

perusahaan.

1.3.2. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian yang penulis lakukan adalah

sebagai berikut:

1) untuk mengobservasi laporan keuangan yang berupa

laporan neraca dan laporan laba rugi pada PT.

Ekadhrama International Tbk.

2) Untuk mengidentifikasi dana operasional serta

keuntungan laba per lembar pada PT.Ekadhaima

international Tbk.

3) Untuk menganalisis laporan keuangan dengan

analisis rasio, Saham, EVA,dan Z-Score Untuk

menilai kineija keuangan perusahaan pada PT.

Ekadharma International Tbk.
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1.4. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang di dapatkan dalam penyusunan makalah

seminar ini diharapkan akan memberikan manfaat antara lain

1) Kegunaan teoritis

(a) Bagi penulis

diharapkan dapat memperoieh pemahaman yang lebih mendalam

mengenai konsep, pengaruh analisis laporan keuangan dan

hubungan dengan kineija perusahaan

(b) Bagi pihak lain/pembaca

diharapkan sebagai pengetahuan tambahan dan menjadi bahan

kajian yang berkaitan dengan masalah yang diteliti mengenai

analisis laporan keuangan.

2) Kegunaan praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perusahaan yang

penulis teliti agar dapat menjadi masukan bagi perusahaan terhadap

masalah yang ada didalam perusahaan tersebut terutama dalam

mengukur kineija perusahaan.
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l.S.Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Bahwa untuk mengetahui dengan tepat bagaiamana kondisi dan

kinerja dapat dilakukan analisis terhadap laporan keuangan yang di

milikinya perusahaan. Untuk membantu mengevaluasi laporan keuangan

tersebut diperlukan satu tolak ukur. Toiak ukur yang sering digunakan

adalah berbentuk rasio atau indeks.

Analisis rasio keuangan menghubungkan unsur-unsur neraca dan

laporan laba rugi dan lainnya dapat memberikan gambaran tentang

perusahaan dan posisinya saat ini. Laporan keuangan disusun untuk

memberikan gambaran yang menyangkut posisi keuangan dan kinerja dan

perubahan posisikeuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi

sejumlah pemakai dan pemakai keputusan ekonomi (prastowo , juliaty

2002:5).

Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanya

sebagai "Alat penguji" dari pekerjaan bagian pembukuan tetapi untuk

selanjutnya perusahaan laporan keuangan tidak hanya sebagai alat penguji

saja tetapi juga sebagai dasar untuk dapat menentukan atau menilai posisi

keuangan perusahaan tersebut dimana dengan analisis tersebut pihak-pihak

berkepentingan mengambil suatu keputusan

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan

laba, laporan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta materi

penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Dua
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jenis laporan keuangan yang dibuat pada umumnya oleh perusahaan

adalah neraca dan laporan laba rugi.

Neraca adalah laporan keuangan yang memberikan informasi

mengenai posisi keuangan (aktiva, kewajiban, dan ekuitas) perusahaan

pada saat tertentu. Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang

memberikan informasi mengenai kemampuan( potensi) perusahaan dalam

mengahasilkan laba (kineija) selama periode tertentu (prastowo, julianty,

2002:16).

Metode yang digunakan dalam analisis laporan keuangan adalah dengan

analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan digunakan didalam menganalisis

keadaan keuangan perusahaan, yang pada waktunya digunakan dapat dijadikan

sebagai dasar-dasar dalam melaksanakan flingsi-fungsi manajemen khusunya

fungsi perencanaan dan pengendalian.

Menurut Mamduh M. Hanafl dan Abdul halim(2000:7S) Analisis rasio

dapat dikelompokan menjadi lima :

1) Rasio likuiditas,

Untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban

hutang lancar / jangka pendeknya.

(a) Current ratio

(b) Quick ratio

(c) Cash ratio

2) Rasio solvabilitas

Untuk mengukur perusahaan dalam membayar seluruh kewajibanya
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(a) Debt total asset ratio

(b) Debt to equity ratio

(c) Time interest earned ratio

3) Rasio aktivitas,

Untuk mengkur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan

mengerjakan sumber-sumber dana nya terdiri dari:

(a) Perputaran persediaan

(b) Perputaran piutang

(c) Perputaran aktiva tetap

(d) Perputaran aktiva

(e) Average collection period

(f) Working capital turn over

4) Rasio profitabilitas,

Untuk mengukur seberapa besar tingkat keuntungan yang dapat

diperoleh oleh perusahaan terdiri dari:

(a) Profit on margin

(b) Return on asset

(c) Return on equity

Analisis laporan bertujuan sebagai alat gambaran awal

dalam memilih alternatif investasi, sebagai alat forecasting

mengenai kondisi dan kineija keuangan dimasa datang. Selain

itu juga laporan keuangan dapat menggunakan analisis saham

yang digunakan untuk menunjukan bagian dari laba
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perusahaan, deviden dan modal yang akan dibagikan pemegang

saham.

Analisis saham terdiri dari:

1) Price earning ratio (PER)

2) Earning per share (EPS)

3) Devident per share

4) Devident yield

5) Book value share

Sedangkan untuk ukuran kineija perusahaan

menurut fred Weston dan Thomas E. Copeland

(1997,239) alat analisis yang digunakan adalah:

1) Rasio profitabilitas,

Rasio ini Untuk mengukur efektivitas

manajemen berdasarkan hasil pengembalian

yang dihasilkan dari penjualan investasi.

2) Rasio pertumbuhan,

Rasio ini mengukur sebaik apa perusahaan

mempertahankan posisi ekonominya didalam

industry

3) Rasio penilaian. Ukuran kinerja yang paling

menyeluruh untuk suatu perusahaan karena

mencerminkan pengaruh gabungan dari rasio

hasil pengembalian dan resiko, juga
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mencerminkan nilai saham suatu perusahaan

dipasar modal.

Untuk menilai kineija keuangan suatu perusahaan dan sejauh mana

penciptaan nilai dengan pemaksimalan yang dicapai dengan menggunakan

analisis EVA (Economic Value Added). EVA positlf menunjukan bahwa

manajemen perusahaan berhasil meningkatkan nilai perusahaan sesuai dengan

tujuan manajemen keuangan memaksimalkan nilai perusahaan.

Dan untuk mengetahui apakah perusahaan layak untuk meneruskan

usahanya serta digunakan untuk menganalisis perusahaan yang akan mengalami

kebangkrutan dapat menggunakan analisis Z-score. Analisis yang dipakai adalah

Z-score springate.



1.5.2. Paradigma penclitian

17

Analisis laporan keuangan

(variabel independent)

1) Analisis rasio keuangan:

a) Rasio iikuiditas

b) Rasio solvabilitas

c) Rasio aktivitas

d) Rasio profltabilitas

2) Analisis saham

Kinerja perusahaan

(variabel dependent)

1) Ukuran kinerja

a) Rasio profitabitas

b) Rasio pertumbuhan

c) Rasio penilaian

2) EVA

3) Z-SCORE

Gambar 1.5

Paradigma penelitian
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1.6. Hipotesis Penelitian

Hipotesis Penelitian merupakan kesimpulan sementara dari penulis

sebelum melakukan analisis dan pembahasan terhadap penelitian tersebut.

Adapun hipotesis penelitian berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan

mencoba untuk mengemukakan sebagai berikut:

1) Sebagian besar dana oprasionalnya dibiayai oleh hutang sehingga

mengakibatkan keuntungan dalam menghasilkan laba per lembar

saham berkurang.

2) Jangka waktu piutang lebih lama dibandingkan dengan jangka

waktu hutang akan mempengaruhi efektivitas perusahaan dalam

menggunakan aktiva yang dimilikinnya

3) PER menurun akan mempengaruhi kinerja saham dan kinerja

perusahaan



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen dan manajemen keuangan

2.1.1. Pengertian manajemen & Manajemen Keuangan

Manajemen berasal dar kata manage dan telah dibakukan

menjadi manajemen, sedangkan manajemen itu tidak dapat

didefinisikan secara absolut, hal ini dikarenakan para pakar

memiliki paradigm yang berbeda-beda. Berikut ini beberapa

definiso yang telah dikemukakan oleh para pakar sesuai dengan

bidangnya.

Dalam encylopedia of the social science mengatakan bahwa

manajemen adalah suatu proses yang mana pelaksanaan suatu

tujuan tertentu diselenggarakan dan diawasi (M.

Manullang,2004,3)

Management adalah pencapaian tujuan organisasi dengan

cara efektif dan efisien melalui perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan, dan pengendalian sumber daya organisasi (Richard L.

Daft, di alih bahasakan oleh Erwad dan Shirly, 2006,6)

Management as working with and through individual and

group to accomplich organizational goals. (Paul hersey dan

Kenneth H. Blanchard, 1980,3)

Manajemen keuangan atau sering disebut pembelanjaan

dapat diartikan sebagai semua aktivitas perusahaan yang

19
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berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan

dengan biaya murah serta usaha untuk menggunakan dan

mengalokasikan dana tersebut secara eflsien. Untuk mendapatkan

dana sering disebut pemnbelanjaan pasif, dan biia kita lihat

dineraca akan terlihat disisi pasiva, sedangkan usaha

mengalokasikan dana disebut pembelanjaan aktif dan neraca akan

terlihat disisi aktiva. (sutrisno,2001:4)

Manajemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan,

analisis, dan pengendalian kegiatan keuangan ( Suad Husnan,

1996: 4)

Menurut Martono (2010:4) Manajemen keuangan(fmancial

management) atau dalam literatur lain disebut pempelanjaan adalah

segala aktifitas perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana

memperoleh dana, menggunakan dana, dan mengelola asset sesuai

tujuan perusahaan secara menyeluruh. Dengan kata lain

manajemen keuangan merupakan manajemen (pengelolaan)

mengenai bagaimana mengenai memperoleh asset, mendanai asset,

dan mengelola asset untuk mencapai tujuan perusahaan.

Financial management is mainly concerned with how to

optimally make various corporate financial decision, such as those

pertaining to investment, capital structure, dividend policy, and

working capital management, with s view to achieving a set of

given corporate.

(Eun and resnick, 2005,4)
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Financial management is financial financial manager use

economic principles to quide them in making financial decisions

that in the best interest of the firm. In other word, finance is an

applied area of economies that relies on accountingfor input.

(Timothy J. G. and Joseph D, 1997, 3)

Manajemen keuangan lalah aktivitas pemiiik, dan

manajemen perusahaan untuk memperoieh sumber modal yang

semurah-murahnya dan menggunakanya seefektif, seefisien, dan

seproduktif mungkin untuk menghasilkan laba (Darsono 2006:1)

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpuikan bahwa

manajemen keuangan adalah seiuruh kegiatan perusahaan dengan

upaya mendapatkan dana perusahaan atau laba yang biasanya

dilakukan oleh manajer keuangan melalui proses pencatatan hingga

pelaporan serta upaya untuk menggunakan dan mengalokasikan

dana tersebut secara efisien agar dapat mencapai tujuan

perusahaan.
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2.1.2. Fungsi Manajemen Keuangan

Fungsi manajemen Keuangan menurut sutrisno (2001:5) terdiri

dari tiga keputusan utama yang harus oleh suatu perusahaan yaitu:

1. Keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer

keuangan harus mengalokasikan dana kedaiam bentuk-

bentuk investasi yang akan dapat mengdatangkan

keuntungan dimasa yang akan datang.

2. Keputusan pendanaan ini sering disebut sebagai kebijakan

struktur modal pada keputusan ini manajer keuangan

dituntut untuk mempertimbangkan dan menganalisis

kombinasi dari sumber-sumber dan yang ekonomis bagi

perusahaan guna membelanjai kebutuhan-kebutuhan

investasi serta kegiatan usahanya

3. Keputusan deviden merupakan bagian keuntungan yang

dibayarkan oleh perusahaan kepada para pemegang saham.

Oleh karena itu, deviden ini merupakan bagian dari

penghasilan yang diharapkan oleh pemegang saham

keputusan deviden merupakan keputusan manajemen

keuangan untuk menentukan:

a. Besarnya presentase laba yang dibagikan kepada para

pemegang saham dalam bentuk cash deviden

b. Stabilitas deeviden yang diberikan

c. Deviden saham ( deviden stock)

d. Pemecahan saham (stock split)
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e. Penarikan kembali saham yang beredar yang semuanya

ditujukan untuk meningkatkan kemakmuran para

pemegang saham.

Adapun deflnisi lain tentang fungsi manajer sebagai berikut:

The Financial manager is concerned with determining the best

mic of debt, equity and hybrid secuities to employ.

(James C. Van Home, 2002, 7)

2.1.3. Tujuan Manajemen Keuangan

Tujuan manajemen keuangan adalah untuk:

1. Memakslmaikan kesejahtreraan pemiliki perusahaan atau

memaksimalkan nilai perusahaan

2. Menjaga kelangsungan hidup perusahaan

3. Mencapai kesejahteraan masyarakat sebagai tanggung

jawab.

Tujuan manajemen keuangan lebih ditujukan untuk kemakmuran

para pemegang saham yang diperlihatkan dalam wujud semakin tingginya

harga saham yang merupakan pencerminan dari keputusan-keputusan

investasi, pendanaan dan kebijakan deviden.

(Sutrisno, 2001,4)



24

2.2. Laporan keuangan

2.2.1. Pengertian laporan keuangan

Laporan keuangan sebagai alat yang sangat penting untuk

memperoleh informasi sehubungan dengan adanya keinginan

pihak-pihak tertentu yang berkepentingan terhadap laporan

keuangan tersebut. Laporan keuangan akan lebih berarti bagi

pihak-pihak yang berkepentingan apabila dianalisa lebih lanjut,

sehingga diperoleh informasi yang dapat mendukung kebijakan

yang akan diambil.

Munawir (2007 : 5) dalam Analisa laporan Keuangan yang

dikutip dari Myer dalam bukunya Financial Statement Analysis

mengatakan bahwa laporan keuangan adalah dua daftar yang

disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan.

Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan

dan daftar pendapatan atau daftar laba rugi. Pada waktu akhir-akhir

ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk

menambahkan daftar ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba

yang tak dibagikan (laba yang ditahan).

Pengertian laporan keuangan menurut pendapat standar

akuntansi keuangan (ikatan akuntansi Indonesia, 2004:2)

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan
keuangan, laporan yang lengkap yang lengkap biasanya meliputi:
neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan posisi keuangan( yang
dapat di sajikan dalam berbagai cara, misalnya sebagai laporan
arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan
keuangan.
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Dari definisi diatas kita dapat melihat bahwa laporan keuangan

perusahaan berisi daftar-daftar yang menunjukan posisi keuangan

dan basil usaha selama satu periode tertentu.

laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan

basil usaba suatu perusabaan pada saat tertentu atau jangka waktu

tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalab

neraca atau laporan. laba/rugi, atau basil usaba, laporan arus kas,

laporan perubaban posisi keuangan.( Harabap (2007 : 105)

Financial statement analysis applies analytical tools and

techniques to general purpose financial statement and related data

to derives estimates and inferences useful in business decision

(Leopold andjobn 1998:3)

Analisa atas laporan keuangan pada bakekatnya adalab

untuk mengadakan penilaian atas keadaan keuangan atau posisi

keuangan perusabaan pada suatu saat dan perubaban posisi

keuangan atau kemajuan-kemajuan suatu perusabaan melalui

laporan keuangan yang bersangkutan (Harabap (2007 : 105)

Penyusunan laporan keuangan bagi suatu perusabaan

merupakan suatu kebarusan, agar pibak-pibak yang berkepentingan

dengan keadaan keuangan perusabaan tersebut memperoleb

gambaran yang tepat dan benar. Adapun pibak-pibak yang
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berkepentingan dengan keadaan keuangan suatu perusahaaan antara

lain:

a) Pemilik perusahaan

Sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan

terutama untuk perusahaan-perusahaan yang pimpinanya

diserahkan orang lain seperti perseroan Agar dapat mengetahui

keberhasilan yang dicapai pimpinan perusahaan yang melalui

besamya laba yang diperoleh.

b) Pimpinan perusahaan atau manager

Agar mengetahui posisi keuangan perusahaannya periode yang

baru lalu akan dapat menyusun rencana yang lebih baik,

memperbaki sistem pengawasannya dan menentukan

kebijaksanaan-kebijaksanaannya yang lebih tepat. Dalam

hubungannya dengan laporan keuangan tersebut manager

merupakan "orang dalam" orang yang dapat menggunakan data

keuangan apapun yang adad dalam perusahaan, dan hasil

analisanya sepenuhnyan untuk kepentingan perusahaan yang

bersangkutan. Oleh karena itu analisa yang dilakukan oleh

management tersebut disebut "analisa intern".

c) Investor (penanam modal jangka panjang), bankers maupun para

kreditur lainya sangat berkepentingan atau memerlukan laporan

keuangan perusahaan dimana mereka ingin menanamkan

modalnya. Mereka ini berkepentingan terhadap proyek keuntungan

dimasa mendatang dan perkembangan perusahaan selanjutnya
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untuk mengetahui jaminan investasinya dan untuk mengetahui

kondisi kerja atau kondisi keuangan jangka pendek perusahaan

tersebut. Sebelum menanamkan modalnya, para investor hams

mengetahui terlehih dahulu prospek perolehan laba suatu

perusahaan.

d) Kreditor sebelum memberi kredit, keadaan suatu pemsahaan hams

terlebih dahulu diteliti posisi keuangan perusahaan yang

bersangkutan. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan tersebut

dalam membayar kembali.

e) Pemerintah

Kepentingan pemerintah terhadap keuangan sutu perusahaan

temtama dalam penetapan pajak perusahaan yang bersangkutan

2.2.2. Tujuan laporan keuangan

Pada dasarnya laporan keuangan dimaksudkan untuk

menyediakan informasi keuangan mengenai suatu badan usaha

yang akan di pergunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan

sebagai bahan pertimbangan di dalam pengambilan keputusan

ekonomi.

2.2.3. Sifat laporan keuangan

Sifat laporan keuangan menumt munawir (2002: 8) Laporan

keuangan dipersiapkan untuk dibuat dengan maksud untuk

memberikan gambaran atau laporan kemajuan (progress report).

Secara periodik yang dilakukan pihak management yang

bersangkutan. Jadi laporan keuangan adalah bersifat historis
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serta menyeluruh dan sebagai suatu progress report laporan

keuangan terdiri dari data-data yang merupakan hasil dari

kombinasi antara:

1) Fakta yang telah dicatat (recorded fact) : berarti bahwa laporan

keuangan ini dibuat atas dasar fakta dari catatan akuntansi, seperti

jumlah uang kas yang tersedia dalam perusahaan maupun yang

disimpan di bank, jumlah piutang, persediaan barang dagangan,

hutang maupun aktiva tetap yang dimiliki perusahaan.

2) Prinslp-prlnsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntasi, berarti

data yang dicatat itu didasarkan pada prosedur maupun anggapan-

anggapan tertentu yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang

lazim hal ini dilakukan dengan tujuan memudahkan pencatatan

atau untuk keseragaman

3) Pendapat pribadi (personal Judgement) di maksudkan bahwa

walaupun pencatatan transaksi telah diatur oleh konvensi-konvensi

atau dalil-dalil dasar yang sudah ditetapkan yang sudah menjadi

standar praktek pembukuan namun penggunaan dari konvensi-

konvensi dan dalil dasar tersebut tergantung daripada akuntan atau

management perusahaan yang bersangkutan.
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2.2.4. Bentuk-bentuk laporan keuangan

Bentuk-bentuk Laporan keuangan menurut Munawir (2002:13)

pada umumnya terdiri dari:

1) Neraca

Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva,

hutang, serta modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.

Jadi tujuan neraca adalah untuk menunjukan posisi keuangan

suatu perusahaan pada suatu tanggal tertentu, biasanya pada waktu

dimana buku-buku ditutup dan dltentukan sisanya pada suatu akhir

tahun fiskal atau tahun kalender,sehingga neraca sering disebut

dengan balance sheet

Dengan demikian neraca terdiri dari tiga bagian utama

yaitu:

A. Aktiva

Dalam pengertian aktiva tidak terbatas pada kekayaan

perusahaan yang berwujud saja, tetapi juga termasuk

pengeluaran-pengeluaran yang belum dialokasikan atau

biaya yang masih harus dialokasikasikan pada penghasilan

yang akan datang serta aktiva yang tidak berwujud

lainya.Pada dasamya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi

dua bagian utama yaitu

a) Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainya yang

dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan
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menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumer dalam

periode berikutnya.

Kelompok aktiva lancar (likwid) adalah:

1) Kas atau uang tunai yang dapat digunakan untuk

membiayai operas! perusahaan.

2) Investasi jangka pendek (surat-surat berharga atau

marketable securities) adalah investasi yang sifatnya

sementara pendek) dengan maksud untuk

memanfaatkan uang kas yang untuk sementara

belum dibutuhkan dalam operas!.

3) Piutang wesel adalah tagihan perusahaan kepad

pihak lain yang dinyatakan dalam suatu wesel atau

perjanjian yang diatur dalam undang-undang.

4) Piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lain

(kepada kreditor atau langganan) sebagai akibat

adanya penjualan barang dagangan secara kredit

5) Persediaan untuk perusahaan perdagangan yang

dimaksud persediaan adalah semua barang-barang

yang diperdagangkan yang sampai tanggal neraca

masih digudang/belum laku dijual.

6) Piutang penghasilan atau penghasilan yang masih

harus diterima adalah penghasilan yang sudah

menjadi hak perusahaan karena perusahaan telah
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memberikan jasa/prestasinya tetapi belum diterima

pembayaranya sehingga merupakan tagihan.

7) Persekot atau biaya yang dibayar dimuka adalah

pengeluaran untuk memperoleh jasa/presentasi dari

pihak lain, tetapi pengeluaran itu belum menjadi

biaya atau jasa/prestasi pihak Iain itu belum

dinikmati oleh perusahaan pada periode ini

melainkan periode berikutnya

b) Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyai

umur kegunaan relatif permanen atau jangka panjang

(mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun atau

tidak akan habis dalam satu kali perputaran operasi

perusahaan) yang teimasuk aktiva tidak lancar adalah;

1) I nvestasi jangka panj ang

2) Aktiva tetap adalah kekayaan yang dimiliki

perusahaan yang fisiknya nampak (konkrit)

3) Aktiva tetap tidak berwujud adalah kekayaan

perusahaan yang secara fisiknya tidak nampak,

tetapi mrerupakan suatu hak yang mempunyai

nilaidan dimiliki oleh perusahaan untuk digunakan

dalam kegiatan perusahaan.

4) Beban yang ditangguhkan adalah menunjukan

adanya pengeluaran atau biaya yang mempunyai

manfaat Jangka panjang (lebih dari satu tahun) atau
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suatu pengeluaran yang akan dibebankan juga

periode berikutnya

5) Aktiva lain adalah menunjukan kekayaan atau

aktiva perusahaan yang tidak dapat atau belum

dapat dimasukan dalam kiasifikasi sebelumnya.

B. Hutang

Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan

kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini

merupakan sumber dana atas modal perusahaan yang

berasal dari kreditor. Hutang atau kewajiban perusahaan

dapat dibedakan kedalam hutang lancar (hutang jangka

pendek) dan hutangjangka panjang.

C. Modal

Modal adalah merupaka hak atau bagian yang dimiliki oleh

pemilik perusahaan yang ditunjukan dalam pos modal

(modal saham), surplus dan laba yang ditahan atau

kelebihan nilai aktiva.

2) Laporan laba rugi (income statement)

Laporan laba-rugi menggambarkan kinerja yang tercermin

dari laba yaitu selisih pendapatan dan biaya selama periode waktu

tertentu, misalnya bulanan atau tahunan. Toto prihadi (2010:5)

Komponen laporan laba rugi menurut Darsono & Ashari (2005,51)

adalah:
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a. Pendapatan / penjualan: pendapatan atau penjualan adalah

hasil penjualan produk atau Jasa utama yang dihasllkan

perusahaan kepada pelanggan

b. Harga pokok penjualan :Harga pokok pejualan merupakan

biaya produksi sesungguhnya dari produk atau jasa utama

yang dihasilkan perusahaan kepada pelanggan.

c. Biaya pemasaran adalah blaya yang dikeluarkan untuk

memasarkan produk dan jasa yang dihasilkan pada periode

tertentu, misalnya biaya iklan, biaya gaji salesman, dan

biaya promosi.

d. Biaya administrasi dan umum adalah biaya yang

dikeluarkan untuk keperluan administrasi dan umum

perusahaan. Contohnya :biaya gaji direksi, biaya

penyusutan, biaya perlenngkapan kantor dan biaya telepon

e. Pendapatan luar usaha (non operasional) adalah pendapatan

yang diperoleh bukan dari bisnis utama perusahaan

misalnya keuntungan penjualan aktiva tetap, bunga bank

bagi perusahaan non bank, dan Iain-lain.

f. Biaya luar usaha (non operasional) adalah biaya yang

dikeluarkan untuk aktivitas yang bukan dari bisnis utama

contohnya biaya ini adalah biaya bungan bank dan biaya

sumbangan.
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3) Laporan arus kas (cash flow)

Laporan ini menggambarkan perputaran uang (kas dan bank)

selama periode tertentu misalnya bulanan atau tahunan. Laporan

arus kas terdiri dari:

a. Kas dari/ untuk kegiatan operasional

b. Kas dari/untuk kegiatan investasi

c. Kas dari/untuk kegiatan pendanaanLaporan perubahan

ekuitas

Menurut Dwi prastowo dan Rifka Juliaty (2002:20) untuk dapat

menggambarkan informasi mengenai potensi perusahaan dalam

menghasilkan laba selama periode tertentu (kineija) laporan mempunyai

dua unsur yaitu;

1) Penghasilan (income)

Yang diartikan kenaikan manfaat ekonomi dalam bentuk

pemasukan atau peningkatan aktiva atau penurunan

kewajiban (yang menyebabkan kenaikan ekuitas selain

yang berasal dari kontribusi pemilik) perusahaan selama

periode tertentu dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a) Pendapatan (income)

Yaitu penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan

aktivitas yang biasa dan dikenal dengan sebutan

berbeda misalnya penjualan barang dagang,

penghasilan jasa, pendapatan bunga, pendapatan

deviden, royalti, dan sewa.
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b) Keuntungan

Yaitu pos lain yang memenuhi definisi penghaslian

dan timbul atau tidak timbul dalam pelaksanaan

aktivitas perusahaan yang rutin misalnya pos yang

timbul dalam pengalihan aktiva lancar, revaluasi

sekuritas, kenaikan jumlah aktiva jangka panjang.

c) Beban (expense)

Yang diartikan sebagai penurunan manfaat dalam

bentuk arus keluar, penurunan aktiva, atau

kewajiban (yang menyebabkan penurunan ekonomis

yang tidak menyangkut pembagian kepada pemilik)

perusahaan selama periode tertentu dapat

disubklasifikasikan sebagi berikut:

1. Beban

2. Kerugian

3. Laporan perubahan ekuitas

4. Laporan arus kas
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2.2.5. Pengertian Analisis laporan keuangan

Secara harfiah analisis laporan keuangan terdiri dari dua

kata yaitu analisis dan laporan keuangan menurut kamus besar

bahasa Indonesia kata analisis diindentifikasikan sebagia

berikut:

"penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan

penelaah bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahan arti

keseluruhan."

Menurut pengertian ini, analisis Laporan keuangan

merupakan suatu proses untuk membedah laporan keuangan

kedalam unsur-unsumya, menelaah masing-masing unsur

tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan

pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu

sendiri

2.2.6. Tujuan analisis laporan keuangan

Laporan keuangan merupakan alat yang penting untuk

memperoleh informasi sehubungan dengan posisikeuangan dan

hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan. Analisis laporan

keuangan dilakukan untuk mencapai berbagai tujuan. Misainya

dapat digunakan sebagai alat sceening awal dalam memilih

altematif investasi, sebagai alat forecasting mengenai kondisi

dan kinerja keuangan dimasa datang, sebagai prosese diagnosis
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terhadap masalah-masalah manajemen, operasi, atau masalah

lainya, atau sebagai evaluasi terhadap manajemen.

2.2.7. Prosedur analisis laporan keuangan

Berbagai langkah hams dianalisis dalam laporan keuangan.

Adapun langkah-langkah yang harus dltempuh menurut Dwi

Prastowo dan Rifka julianty (2002 :53) adalah:

1. Memahami latar belakang data keuangan perusahaan

Pehaman latar belakang data keuangan perusahaan yang

dianalisis mencakup pemahaman tentang bidang usaha

pemsahaan dan kebijaksanaan akuntasi yang dianut yang

diterapkan oleh perusahaan.

2. Memahami kondisi-kondisi yang berpengaruh pada

perusahaan

Seiain lata belakang data keuangan, kondisi-kondisi yang

berpengamh terhadap pemsahaan perlu juga dipahami.

Kondisi-kondisi yang perlu dipahami mencakup informasi

mengenai trend(kecendemngan) industri dimana

perusahaan beroperasi, pembahan teknologi, perubahan

selera konsumen, perubahan faktor ekonomi,serta

perubahan yang terjadi di dalam perusahaan tersebut

3. Mempelajari dan mereview laporan keuangan

Kedua langkah pertama akan memberikan gambaran

mengenai karakteristik (profil perusahaan). Sebelum

berbagai teknik diaplikasikan perlu dilakukan review
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terhadap laporan keuangan secara menyeluruh. Apabila

dipandang perlu dapat menyusun kembali laporan keuangan

perusahaan yang dianaiisis. Tujuan iangkah ini adalah

untuk memastikan laporan keuangan yang relevan dan

sesuai dengan standar keuangan yang berlaku.

4. Menganalisis laporan keuangan

Setelah memahami profit perusahaan dan mereview

laporan keuangan, maka dengan menggunakan berbagai

analisis yang ada dapat menganalisis laporan keuangan dan

menginterprestasikan basil analisis tersebut

2.2.8 Metode laporan keuangan

Menurut dwi prastowo dan Rifka julianty(2002:54) secara

umum metode analisis laporan keuangan dapat diklasifikan

yaitu:

1. Metode analisis horizontal (dinamis)

Metode analisis horizontal (dinamis) adalah metode analisis

yang dilakukan dengan cara membandingkan laporan keuangan

untuk beberapa periode, sehingga dapat diketahui

perkembangan dan kecenderunganya. Disebut metode analisis

dinamis karena metode ini bergerak dari tahun ke tahun

2. Metode analisis vertikal (statis)

Metode analisis vertikal (statis) adalah metode analisis

yang dilakukan dengan cara menganalisis laporan keuangan

pada tahun periode tertentu dengan cara membandingkan antara
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pos yang satu dengan pos lainya pada laporan keuangan yang

sama pada tahun yang sama

2.2.9. Pengertian dan kegunaan analisa rasio keuangan

Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan,

analisa keuangan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur

yang sering dipaka! adalah rasio dan indeks, yang menghubungkan

dua tau lebih, data keuangan yang satu dengan yang lainya. Analisa

dan interprestasi dari macam-macam rasio dapat memberikan

gambaran yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan prestasi

perusahaan

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2000:75)

Analisis rasio dapat dikelompokan menjadi:

1. Rasio Likuiditas yaitu mengukur kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajjiban jangka pendeknya

Adapun rasio-rasio dari pada likuiditas yaitu:

a. Current ratio (rasio lancar)

Rumus:

„  ̂ aktiva lancar
Current ratio = •; ——;

kewajiban lancar

Rasio ini untuk mengetahui kemampuan fmansial

(likuiditas) suatub perusahaan untuk memenuhi

kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, yang dihitung

dengan membandingkan aktiva lancar perusahaan

b. Quick ratio (rasio cepat)

Rumus:
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~  aktiva lancar-persediaan
Quick ratio = ; —7

kewajibanlancar

Rasio ini merupakan rasio antara aktiva lancar sesudah

dikurangi persediaan dengan hutang lancar. Rasio ini

menunjukan besamya likuid yang paling cepat yang

digunakan untuk melunasi hutang lancar.

c. Cash ratio (rasio kas)

Rumus:

Cash ratio = ^as+efek—
hutang lancar

Cash ratio adalah rasio yang membandingkan antara kas

dan aktiva lancar yang bisa segera menjadi uang kas

dengan hutang lancar.

.  , . I. current asset-current liablitiesd. Nvorking capital to equity = equity

2. Rasio solvabilitas

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi

kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang

tidak solvabel yaitu perusahaan yang total hutngnya lebih

besar dibandingkan total asetnya

Ada beberapa yang bisa dihitung yaitu:

_  1 . t . ̂ . Current Uttbltties + Long term debt
a. Total debt to equity ratio=

eijuit}' atau modal sendiri

,  , ^ j term debt
b. Long term debt to equity ratio = ——

merupakan imbangan antara hutang yang dimiliki

perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggin
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rasio ini berarti modal sendiri semakin sedikit

dibanding dengan hutannya

c. Total debt to total asset ratio =
Total asset

Biasa disebut rasio hutang (debt ratio) yang digunakan

untuk mengukur presentase besamya dana yang berasal

dari hutang. Rumusnya adalah:

d. time interest earned ratio (TIE)

sering disebut coverage ratio merupakan rasio antara

laba sebelum bunga dan pajak dengan beban bunga.

yang digunakan adalah:

yjg __ Laba sebelum bunga dan pajak (ebit)
beban bunga jk.panjang

3. Rasio aktivitas

Adalah rasio yamg dimaksudkan untuk mengukur sampai

seberapa besar efektivitas perusahaan dalam menegrjakan

sumber-sumber dana nya terdiri dari

a. Total asset turnover (perputaran total asset)

n  sales
Rumusnya = :

Total asset

b. Receivable turnover ( perputaran piutang)

Memberikan wawasan tentang kualitas piutang

perusahaan (piutang dagang) dan kesuksesan

perusahaan dalam mengumpulkan piutang dagang

tersebut.

.  ui .. penjualan kredlt bersih setahun
Receivable turnover = -— ^

rata-rata piutang



42

c. Receivable turnover in days

Digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam mengumpulkan jumlah piutang dalam setiap

jangka waktu tertentu. Piutang dapat dikatakan likuid

apabila dikumpulkan tepat waktu (relatif singkat).

„  ̂ j lumlah hari dalam secahun
Recevaible turnover m days = —

^  perputaran piutang

d. Inventory turnover ( perputaran persediaan)

Merupakan komponen utama dari barang yang dijual

oleh karena itu semakin tinggi perputaran persediaan

berputar semakin efektif perusahaan dalam mengelola

persediaanya rumusnya

„  ̂ hargapokokpenjualan
Perputaran persediaan =—f—: —

^  rata-rata persediaan

e. Rata-rata pengedapan persediaan

Untuk mengetahui beberapa hari rata- rata

persediaan dalam gudang, dapat di can dengan

cara membagikan jumlah hari dalam satu tahun

dibagi perputaran persediaan yaitu:

rata-rata pengedapan

_  jumlah hari dalam 1 tahun
persediaan =

f. perputaran aktiva tetap

merupakan perbandingan antara penjualan dengan total

aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Rumus yang

digunakan adalah:
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Perputaran aktiva tetap = ■
aktiva tetap

g. perputaran aktiva

merupakan ukuran efektifitas pemanfaatan aktiva dalam

menghasilkan penjualan rumusnya adalah;

,  penjualan
perputaran aktiva = , , ,

total aktiva

h. perputaran hutang =
HPP

Hutang rata-rata

perusahaan tidak akan lepas dari hutang. Kemampuan

perusahaan untuk membayar hutang dapat dilihat dari

beberapa lama waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek yang

dimiliki.

,  , I . L .. jumlah hari dalam setahun
I. Jangka waktu hutang = :•

perputaran hutang

j. working capital turn over

merupakan rasio yang digunakan untuk melihat

seberapa cepat perputaran modal perusahaan rumusnya

adalah:

penjualan
working capital turn over ■

aktiva lancar-hutang lancar

4. Rasio keuntungan atau profitabilitas

Adalah rasio yang mengukur efektifitas manajemen

berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari

penjualan dan investasi. Rasio - rasio profitabilitas yang

digunakan adalah:
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a. Gross profit margin

Merupakan perbandingan penjualan bersih

dikuramgi harga pokok penjualan dengan penjualan

bersih atau rasio antara laba kotor dengan penjualan

bersih

GPM ~ bersih-harga pokok penjualan
penjualan bersih

b. Operating income ratio:

^  . ,• Net sales-(COCS+Operating expences
Operating income ratio=

"  Net sales

c. Operating ratio

Operating ratio mencerminkan tingkat efisiensi

perusahaan, sehingga' rasio yang tinggi menunjukkan

keadaan yang kurang baik karena berarti bahwa setiap

rupiah penjualan yang terserap dalam biaya juga tinggi,

dan yang tersedia untuk laba kecil. Tetapi rasio yang

tinggi mungkin tidak hanya disebabkan oleh faktor intern

yang dapat dikendalikan oleh manajemen, tetapi juga

faktor ekstem misalnya faktor harga yang sulit

dikendalikan oleh manajemen. Rumus perhitungannya

RumUS ~ pokok+biaya operasi
penjualan

d. Net profit margin

Merupakan kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan

penjualan yang dicapai. Rumus yang digunakan adalah:

EAT
a. Net Profit margin =-—^—;—

°  Penjualan
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b. Net earning power rasio

EAT
Net earning power rasio = ;

®  Total asset

c. Rate of return on net worth atau rentabilitas modal

sendiri

RumUS = after tax
net worth

Net worth merupakan modal sendiri = total asset -

total liabilities

2.2.10. Keterbatasan Anallsis Rasio

Menurut Warsono (2002;23) hal yang perlu diperhatikan dalam

menganalisis laporan keuangan menggunakan metode analisis rasio

sebagai berikut:

a. Kadang sulit untuk mengidentifikasi kategori industri dengan

perusahaan yang ada, jika perusahaan beroperasi dalam beberapa

bidang usaha.

b. Angka rata-rata industri yang diterbitkan hanya perkiraan saja dan

hanya memberikan paduan umum, karena bukan hasil penelitian ilmiah

dari seluruh perusahaan dalm industri maupun sampel yang sesuai dari

beberapa perusahaan dalam industri.

c. Perbedaan praktik akuntansi pada tiap-tiap perusahaan dapat

menghasilkan perbedaan rasio yang dihitung.

d. Rasio keuangan dapat menjadi terlalu tinggi atau rendah. Misalnya,

rasio lancar yang melebihi norma industrinya menyiratkan adanya
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kelebihan likuiditas yang menyebabkan penurunan laba bagi

perusahaan.

e. Rata-rata industri mungkin tidak memberikan target rasio atau nortna

yang diinginkan. Rata-rata industri hanya dapat memberikan panduan

atas posisi keuangan perusahaan rata-rata dalam industri.

f. Banyak perusahaan mengalami situasimusiman dalam kegiatan

operasinya. Dengan demikian pos neraca dan rasionya akan berubah

sepanjang tahun saat laporan disiapkan. Untuk menghindari masalah

ini, maka metode saldo rata-rata haruslah digunakan (untuk beberapa

bulan atau kuartal, sepanjang tahun) dan bukan saldo total pada akhir

tahun.

2.2.11. Analisa saham

Analisa saham digunakan untuk menunjukan bagian dari laba

perusahaan, deviden dan modal yang akan dibagikan kepada pemegang

saham. Analisa saham merupakan cara untuk mengetahui cara

penyimpanan saham yang baik dan sesuai

Analisa saham menurut Mamduh M. Hanafl dan Abdul Halim

(2000, 75) terdiri dari:

I) Earning per share

Adalah perbandingan antara laba bersih setelah pajak atau

net income after tax (NIAT) pada satu tahun buku dengan

jumlah saham

„  . , laba bersih setelah vajak
Earning per share= —. . , .—

jumlah lembar saham

2) Price earning ratio (PER)
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PER melihat harga saham relatif terhadap eamingnya. PER

dapat dihitung sebagai berikut:

„  Harga pasar saham per lembar
PER :

earning per lembar

3) Book value per share

Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja harga

saham pasar terhadap nilai bukunya.

„  , , , modal sendiri
Book value per share =

jumlah saham biasa yang beredar

4) Deviden yield

Dari segi investor rasio ini cukup berarti karena deviden

yield merupakan sebagian dari total return yang akan

diperoleh investor

_  ... deviden per lembar
Deviden yield

harga saham per lembar

5) Rasio pembayaran deviden (deviden payment)

Rasio ini melihat bagian pendapatan yang dibayarkan

sebagai deviden kepada investor

deviden per lembar
Rasio pembayaran deviden =

earning per lembar
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2.2.12. Kinerja perusabaan

Kinerja keuangan perusabaan adalah prestasi yang dapat dicapai

perusabaan yang mencerminkan kondisi kesebatan perusabaan dalam

kurun waktu tertentu yang dapat mencerminkan tingkat kesebatan

keuangan badan usaba tertentu dan dipergunakan untuk menunjukkan

dlcapainya basil yang positif.

Penilaian atau evaluasi merupakan suatu proses untuk

menyediakan informasi sejaub mana suatu kegiatan tertentu teiab

tercapai, bagaimana perbedaan itu dengan standar tertentu untuk

mengetabui apakab ada selisib diantara keduanya serta manfaat yang

telab dikerjakan itu bila dibandingkan dengan barapan-barapan yang

ingin dipero!eb(Umar, 2002:36)

Dari segi manajemen keuangan, perusabaan dikatakan mempunyai

kinerja yang baik atau tidak dapat diukur dengan rasio (Sugiono, 2009

:65):

1) Kemampuan perusabaan untuk memenubi kewajiban

(utang) yang akan jatub iQmpo{liquidity).

2) Kemampuan perusabaan untuk menyusun struktur

pendanaan, yaitu perbandingan antara utang dan modal

{leverage).

3) Kemampuan perusabaan memperoleb keuntungan

{Profitability)

4) Kemampuan perusabaan untuk berkembang {growth), dan
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5) Kemampuan perusahaan untuk mengelola aset secara

maksimal {activity)

2.2.13. Alat ukur penilaian kinerja

Menurut hiro tugiman terdapat empat cara penilain kinerja yaitu:

1) Balanced scorecard

Merupakan contemporary management tool yang digunakan

untuk mendongkrak kemampuan organisasi dalam melipat

gandakan kinerja keuangan

2) Si stem manajemen mutu ISO 9000

Mutu adalah istilah yang biasanya dikaitkan dengan

harga,merek dagang, atau identik dengan kemewahan.

3) Malcolm baldridge national quality award (MBNQA)

MBNQA merupakan pengukuran kineija perusahaan.

MBNQA merupakan kriteria pengukuran kinerja perusahaan

yang mnyeluruh yang mencakkup seluruh fungsi manajemen,

aspek-aspek pendekatan, penyebarluasan, dan hasil usaha

membandingkan pencapaian kinetja internal dari waktu ke

waktu dengan perusahaan dibidangnya.

4) Penilaian tingkat kesehatan badan usaha milik negara adalah

untuk meningkatkan efiseiensi dan daya saing
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2.2.14. Metode utuk menilai kinerja perusahaan

Untuk mengukur kinerja tersebut dapat digunakan alat- alat analisis

laporan keuangan yaitu:

1. Analisis rasio untuk menilai kinerja perusahaan

menurut J.Fred weston dan Thomas E.copeland yang

dialihkan bahasakan oleh A.Jaka Wasana dan kibandroko

(1997 : 239) terdapat tiga rasio untuk menilai kinerja

perusahaan yaitu:

1) Rasio profitabilitas

Rasio protabilitas mengukur efektivitas manajemen

berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari

penjualan dan investasi. Rasio-rasio profibalitas yang

digunakan adalah:

a) Laba operasi bersih terhadap penjualan (0PM)

Rasio laba bersih terhadap penjualan banyak digunakan

oleh para praktisi keuangan sebagai penentu nilai kunci

yang mempengaruhi penilaian atas perusahaan.

_  operasi bersihOperating profit margin= penjualan

b) Laba operasi bersih terhadap total aktiva (ROA)

Rasio ini mengukur efektivitas pemakaian total sumber

daya oleh perusahaan.

^ _ Laba operasi bersih
KL/A ~ , , .

total aktiva
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c) Laba bersih terhadap penjualan (profit on margin)

Rasio in! mengukur laba bersih setelah pajak terhadap

penjualan

.  laba bersih
Profit on margin = —;—;—

®  penjualan

d) Hasil pengembalian ekuitas (ROE)

Rasio ini memperhatikan sejauh mana perusahaan

mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif,

mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah

dilakukan pemilik modal sendiri atau pemnegang

perusahaan. ROE menunjukan rentabilitas perusahaan

Laba bersih
ROE =

ekuitas pemegang perusahaan

2) Rasio- rasio pertumbuhan

Untuk mengukur sebaik apa perusahaan mempertahankan

posisi ekonominya didalam industri atau pasar produk

tempatnya operasi. Rasio pertumbuhan yang digunakan

adalah:

1. Laba operasi bersih atau net operating income

(NOI)

Untuk mengukur tingkat perkembangan laba operasi

bersih rumusnya adalah:

NOi Akhir

NO! Awal
■xlOO%
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2. Laba bersih

Untuk mengukur tingkat perkembangan penjualan

rumusnya adaiah:

Penjualan A

Penjualan B
xlOO%

3. Penjualan

Untuk mengukur tingkat perkembangan penjualan

rumusnya adaiah;

Penjualan A

Penjualan B
X 100%

3) Rasio penilaian

Rasio penilaian Adaiah ukurran kineija yang paling

menyeluruh untuk semua perusahaan karena mencerminkan

gabungan dari hasil rasio pengembalian resiko. Rasio -rasio

yang digunakan adaiah:

a. Rasio harga terhadap laba (price to earning ratio)

_ Harga sahatn per lembar

laba bersih per lembar

b. Rasio harga terhadap nilai buku

- . , ̂  harga saham per lembar
Market to book ratio = — —r—

nllal buku per lembar
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2.2.15. Analisis EVA

a. EVA

Selain ukuran-ukuran kineija diatas, juga terdapat metode

analisis kinerja EVA (economic value added). Eva adalah suatu

cara untuk menilai kinerja keuangan. Eva merupakan indikator

tentang adanya penambahan nilai dari suatu investasi. Eva yang

positif menunjukan bahwa manajemen perusahaan berhasil

meningkatkan nilai suatu perusahaan bagi pemilik perusahaan

sesuai dengan tujuan manajemen keuangan memaksimumkan nilai

perusahaan (Agus sartono 2001 :104)

Menurut David young S dan O.byne Stephen (2001) dalam

penelitianya langkah-langkah menghitung EVA (economic value

added)adalah sebagai berikut:

1) Menghitung nilai laba operasi bersih setelah pajak (net

operating profit after tax) atau disebut NOPAT yaitu laba

bersih + biaya bunga

NOPAT = Laba bersih setelah pajak+biaya bunga

2) Menghitung nilai operating capital

Operating capital capital = (total hutang + ekuitas) -

pinjaman Jangka pendek tanpa bunga

3) Menghitung capital charges yaitu aliran kas yang di

butuhkan mengganti para investor atas resiko usaha modal

yang ditanamkan.

Capital charges = WACC x operating capital
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Rumus EVA

EVA = NOPAT - WACC x interest capital

WACC = Wd X Kd» + Ws x Ks

Kd* = Kd(l -T)

Ks = Krf+ p(km-kf)

Keterangan:

EVA = Economic Value added

T  =Tax

WACC = Weight cost of capital

Wd = debt proportion

Ws = Equity propotion

Kd = Cost of debt before tax

Kd* = Cost of debt after tax

Ks =Cost of equity

Krf = Free-risk interest (suku bunga SBl)

Km = market return (return IHSG)

P  = Risk coefisient

Indikator EVA : Bila EVA > 0 , Terjadi

proses nilai tambah perusahaan, kinerja perusahaan

baik. Bila EVA = 0 menunjukan posisi impas

perusahaan. Bila EVA < 0 berarti total biaya

modal perusahaan lebih besar dari pada laba operasi

setelah pajak yang diperolehnya,sehingga kinerja

keuangan tersebut tidak baik
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2.2.16. Analisis Z-score springate

Analisis Z-score adalah skor yang ditentukan dari hitungan standar

kali nisbah-nisbah keuangan yang akan menunjukan tingkat

kemungkinan kebangkrutan (Supardi dan Mastuti 2003:80)

Analisis Z-score springate dapat dihitung dengan menggunakan rumus

Z = 1,03 A + 3,07 B + 0,66 C + 0,4 D

Dimana:

Z = Z-Score

^ _ Modal kerja (working capital)
total asset

g _ Net profit become interest and taxes (EBIT)
Total asset

^ _ Wet profit before taxes

D = -
T

current liabilities

Sales

otal asset

2.2.17. Hubungan analisis laporan keuangan dengan kinerja keuangan

perusahaan

Melalui analisis laporan keuangan dapat diketahui

keberhasilan tercapainnya prestasi yang ditujukan oleh sehat

tidaknya laporan keuangan tersebut merupakan dasar penilaian

prestasi/hasil kerja seluruh departemen atau bagian yang ada

diperusahaan. Salah satu dasar yang dijadikan pertimbangan

sebagai acuan dalam mengukur kinerja perusahaan adalah laporan

keuangan (Sarwoko dan Halim 1989 ; 35)



BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Berdasarkan judul dalam skripsi ini, maka yang menjadi objek

dalam penelitian ini mengenal " Analisis laporan keuangan dengan

menggunakan analisis rasio, saham, Eva dan Z-score untuk menilai

kinerja perusahaan pada PT. Ekadharma International Tbk".

Dalam memperoleh data dan informasi dalam skripsi ini, penulis

melakukan penelitian melalui media internet dengan situs www.idx.co.id

dan www.ekadharma.international.com penelitian ini dilakukan mulai

agustus 2011-September 2011. PT Ekadharma international Tbk.

bertempat di kawasan industri pasar kemis blok C-1 JLraya pasar kemis-

Tangerang 15560.

3.2. Metode penelitian

3.2.1. Desain penelitian

Desain penelitian adalah proses perencanaan dan

perencanaan dan pelaksanaan suatu penelitian. Untuk

memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam

penyusunan skipsi ,maka penulils melakukan penelitian

sebagai berikut:

56



57

1) Jenis, metode, dan teknik penelitian

(a). Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah

deskriptif eksploratif yaitu penelitian dengan menggunakan

cara-cara sistematis terhadap fenomena tertentu yang diperoleh

dari subjek individu, organisasional, atau perspektif lain.

(b). Metode penelitian

Metode yang digunakan oleh penulis adalah studi kasus

yaitu suatu metode dengan menggunakan cara-cara yang

sistematis dalam melakukan pengamatan, pengumpulan data,

analisis informasi, dan pelaporan hasilnya. Tujuannya untuk

memberikan gambaran yang detail mengenai masalah yang

timbul dan harus dicarikan cara pemecahan masalahnya.

(c) Teknik penelitian

Teknik penelitian yang digunakan oleh penulis adalah

dengan mengunakan statistik kuantitatif, yaitu teknik

penelitian yang digunakan dalam penelitian yang dapat diukur

dan dapat dihitung.

2) Unit analisis

Unit analisis yang digunakan oleh penulis adalah unit

analisis organization, yaitu sumber data yang unit analisisnya

diperoleh dari laporan keuangan PT Ekadharma international

Tbk yang bergerak dibidang pita perekat (lakban)



3.2.2. Operasionalisasi variabel

Tabel Operasionalisasi variabel
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Variabel Indikator Skala

Analisis laporan 1) Analisis rasio keuangan Rasio

keuangan (a) Rasio likuiditas Rasio

(b) Rasio aktivitas Rasio

(c) Rasio solvabilitas Rasio

(d) Rasio profitabilitas Rasio

2) Analisis saham Rasio

Kinerja 1) Ukuran kinerja perusahaan Rasio

perusahaan (a) Rasio profitabitas Rasio

(b) Rasio pertumbuhan Rasio

(c) Rasio penilaian Rasio

2) EVA Rasio

3) Z-score Rasio
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3.2.3. Prosedur pengumpulan data

Prosedur pengumpulan data yang penulis lakukan adalah

dengan metode-metode sebagai berikut:

(a) Pengumpulan data sekunder

Penulis mengumpulkan data sekunder perusahaan

yang didapatkan dari pusat referensi pasar modal Bursa

Efekjakata

(b) Studi pustaka

Dengan cara memperoleh data tambahan melalui

literatur -literatur yang berhubungan dengan masalah yang

diteliti sebagai bahan pertimbangan penelitian yang

dilakukan dan menggunakan buku-buku tambahan lainya

yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.

3.2.4. Metode analisis

Metode analisis yang digunakan oleh penulis adalah

analisis deskriptif terutama variabel yang bersifat kualitatif

yang digunakan untuk menggali faktor penyebab. Adapun

analisis yang digunakan adalah:

1. Analisis laporan keuangan (variabel x)

1). Analisis rasio keuangan:

(a) Rasio likuiditas

(b) Rasio aktivitas

(c) Rasio solvabilitas

(d) Rasio profitabilitas



60

2). Analisa saham

2. Kinerja perusahaan (Y)

1) Ukuran kinerja perusahaan

(a) Rasio profitabftas

(b) Rasio pertumbuhan

(c) Rasio penilaian

2) EVA

3) Z-SCORE



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

PT Ekadharma International Tbk. ("EKAD") didirikan pada tahun

1981 dengan nama PT Ekadharma Widya Grafika, dan pada tahun 2006

mengubah namanya menjadi yang sekarang. EKAD memulai kegiatan

operasinya dalam industri pita perekat pada tahun 1983 dengan tujuan

untuk memenuhi permintaan pita perekat dari dalam negeri. PT

Ekadharma international Tbk. bertempat di kawasan industri pasar kemis

blokC-1 Jl.raya pasar kemis-Tangerang 15560.

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Perusahaan ini dirikan pada tahun 1981 dengan

nama "PT. Ekadharma widya grafika" dan bergerak di

bidang produksi kertas, tahun 1983 PT. Ekadharma

mengembangkan usahannya ke bidang industri pita perekat,

tahun 1984 PT. Ekadharma mengadakan kerjasama dengan

Nashua corporation USA untuk memproduksi pita perekat

merek" Nashua" untuk pasar Indonesia.

Pada tahun 1990 nama Ekadharma diubah menjadi

"PT. Ekadharma Tape Industries, pada tahun 1991

Ekadharma menjual sebagian saham nya ke publik.

Ekadharma mengadakan perluasan pabrik dan membuka

kantor cabang dimedan dan Surabaya, pada tahun 1992 PT.

Ekadhrama membuka kantor cabang di semarang, pada
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tahun 1993 produksi komersial dari pabrik perluasan

dimulai sehingga total kapasitas produksi Ekadharma

mencapai 114,5 juta ml per tahun.

Pada tahun 1995 Ekadharma membuka kantor

cabang di bandung dan mengembangkan jaringan distribusi

ke wilayah ball, ujung pandang dan Balikpapan, pada tahun

2001 membuka stock point di Tangerang- kawasan industri

jababeka dan daerah cengkareng-jakarta barat, pada tahun

2002 Ekadharma membuka stock point di Yogyakarta -

Jawa tengah, purwakarta-jawa barat dan pandaan- jawa

timur, dan pada tahun 2006 mengubah namanya menjadi

FT. Ekadharma international Tbk.

Dengan berjalannya waktu dan kerja keras

perusahan telah menjadi perusahaan telah menjadi

pemimpin pasar di bidangnya dengan melakukan

terobosan-terobosan baru baik dalam bidang produksi

maupun pemasaran hasil bidang produksi

Alamat cabang dan stock point FT. Ekadharma

international Tbk

CABANG STOCK POINT

Cabang Medan

Komplek MIEL Nusantara II

JL. Fulau Sumbawa 1 no.9 lot 10 B

Kawasan industri medan 11

Stock point cengkareng

Ruko daan mogot prima blok B 2

No. 10

Jl. Daan mogot Km 12,8 Jakarta barat
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Medan 20371- sumatera utara

Teip : (061) 6871197, 6871198

Fax (061) 6854214

11740- Dki Jakarta

Telp(021) 5447694, 5447695

Fax( 021)5447790

Cabang sunter

Kawasan industri sunter agung

Jl. Agung Timur blok 0-1 no. 71

Jakarta utara 14350- Dki Jakarta

Telp: (021)6512503

Fax:(021)6509476

Stock point pasar kemis

Kawasan industri pasar kemis blok C-1

JL. Raya pasar kemis tangerang 15560-

Banten

Telp; (021)5900160

Fax: (021) 5900165

Cabang Cikarang

Jl. Jababeka VII G Block R 1 D

Kawasan industri Jababeka-Cikarang

Bekasi 17520-Jawabarat

Telp: (021)8936140, 8936141

Fax: (021)8936142

Stock point Purwakarta

Kampung Cilame No. NK 1

RtOMRw 05 Cibening

Bungasari - Purwakarta 41181

Telp :(0264) 231155, 202991

Fax:(0264)231153

Cabang Bandung

Komplek Ruko Singgasana pradana

Jl. Singgasana raya no. 25

Bandung 40266-jawa barat

Telp: (022)5436172-74

Fax: (022) 5436175

Stock point Yogyakarta

Ruko Demak Ijo

Jl. Ring road barat no. 88 blok H-1

Yogyakarta

Telp:(0274) 622604

Fax :(0274)622576
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Cabang Surabaya

Kawasan industri Berbek

Jl. Berbek industri V no. 11

Sidoarjo 61256- Jawa timur

Telp: (031) 8420050, 8420049,

8412148

Fax:(031)8420051

Stock point Bogor

Jl raya tajur no. 162 ruko 1 Bogor ■

Jawa barat

Telp: (0251) 8379328

Fax (0251) 8335078

Cabang Semarang

Komplek Ruko Puri Anjasmoro Blok

EE 2 No.2 Semarang 50144-jawa

tengah

Telp : ( 024) 7605937, 7613247

Fax (024) 7605937

Stock Point Balikpapan

Jl. Soekarno hatta Km 6 Rt 36 no. 03

Balikpapan- Kalimantan timur

Telp: (0542) 7209233

Fax: (0542) 7209233

Cabang Denpasar

Ruko Dewata square no. B 1

Jl. Letda tantular no. 1 Denpasar 80234-

Bali Telp : (0361) 248945, 248946

Fax: (0361) , 248947

Stock Point Pekanbaru

Jl. Arengka II NO. 36 (Ring Road)

Simpang Baru - tampan

Pekanbaru- Riau

Telp:(0761) 563696

Fax: : (0761) 563699

Cabang makasar

Komp parangloe indah blok D2 no. 25

Jl. Ir Sutami nO. 38 Makasar 90224

Sulawesi selatan

Stock point Banjarmasin

Komp airmantan no. IIC JL. Yos

Sudarso Rt/Rw 29/09 Telaga biru

70119- Banjarmasin barat
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Telp: (0411 >472 0282

Fax : (0411) 472 0577

Telp; (0511)336 1318

Fax: (0511)336 1318

Cabang Palembang Stock point Lampung

Komplek Graha Bukti Raflesia Blok
Jl. Pulau Legundi No. 7C

BB 1 Rt/RW 005/003
Sukarame Bandar Lampung

Lampung - 35134

JL.P.AY1N
Telp: (0721)706 910

Telp; (0711)818837 Fax:(0721)706 910

Fax (0711)8243960

Stock point Kediri

Jl. Cendana 111 B Singonegaran

Kediri Telp: (0354) 683293

Sejalan dengan visi EKAD untuk menjadi perusahaan terbaik dan terbesar

dalam industri pita perekat dl Indonesia, EKAD terus mengembangkan produk-

produknya tetapi tetap fokus pada pita perekat. Produk utama EKAD adalah

Normal Tape (OPP) yang memberikan kontribusi hampir 95% dari penjualan

EKAD, diikuti dengan Masking Tape untuk sekitar 3%, Cloth Tape sekitar 2%

dan produk lainnya dengan kurang dari I %. EKAD membagi produknya menjadi

beberapa segmen untuk memenuhi permintaan dan kebutuhan konsumen, seperti

"OPP" dibagi menjadi 3 merek; Daimeuu, Superfix dan Eka



Gambar produk ckadharma international

Opp tape SAT tape Printed tape Film foil

Dauble sided tape Kraft tape Clotchtape Masking tape

4.1.2. Anak Perusahaan EKAD

Selain produk utaina, EKAD melalui anak perusahaannya

Juga bergerak dalam bidang isi ulang tinta untuk cartridge printer

inkjet dan laser, meskipun bisnis ini hanya memiliki kontribusi

sebesar 1% terhadap penjualan EKAD.Berikut adaiah anak-anak

perusahaan EKAD

(a) PT Dunia Cartridge Indonesia (kepemilikan 99,0%)

PT Dunia Cartridge Indonesia ("DCI") didirikan pada

tanggal 2 Desember 2005, bergerak dalam bidang isi

ulang tinta untuk cartridge printer inkjet dan laser. Pada

tahun 2006, DCI ditunjuk oleh Cartridge World,

pemimpin dunia dalam usaha isi ulang tinta cartridge

printer laser dan inkjet, menjadi Master Franchise

Indonesia.



67

(b)Visko Industries Sdn. Bhd. (kepemllikan 72,8%)

Visko Industries Sdn. Bhd ("Visko") merupakan

perusahaan patungan antara Alpha Beta Enterprise Co.

Ltd. (Taiwan) dan EKAD. Per 31 Maret 2011, EKAD

memiliki 72,8% saham Visko. Visko bergerak pada

bidang usaha yang sama dengan EKAD yaitu

memproduksi pita perekat. Lokasinya yang strategis di

Port Klang Free Zone (PKFZ), negara bagian Selangor

Malaysia, memberikan Visko akses yang lebih cepat dan

mudah untuk mendistribusikan produks-produknya ke

pasar Asia Tenggara dan sekitamya.
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4.1.3. Stuktur Organisasi, Tugas, dan Wewenang perusahaan

Struktur organisasi pada suatu perusahaan merupakan suatu

kerangka kerja yang dibutuhkan untuk menunjang pencapaian tujuan

perusahaan. Melalui struktur organisasi, dapat diketahui hubungan antara

fungsi-fungsi yang ada di dalam perusahaan.

Dewan komisaris / board

of commissioners

Presiden direktur /

President Director

Direktur Pemasaran &

Operasional

Marketing & operation

director

Manajer

Keuangan &

Akuntansi /

Finance

accounting

manajer

ManajerManajer

Pemasaran /

marketing

I  manajer

!  / Operation

manajer

Internal Auditor

Direktur Keuangan /

finance Director

Sekretaris

Perusahaan /

Corporate

Secretary
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Tugas dan Wewenang

1) Dewan komisaris / board of commissioner

(a) melakukan pengawasan atas jaiannya usaha PT dan memberikan

nasihat kepada direktur,

(b) daiam melakukan tugas, dewan direksi berdasarkan kepada

kepentingan dan sesuai dengan maksud dan tujuan PT.

(c) kewenangan khusus dewan komisaris, bahwa dewan komisaris dapat

diamanatkan daiam anggaran dasar untuk melaksanakan tugas-tugas

tertentu direktur, apabila direktur berhalangan atau daiam keadaan

tertentu

2) President direktur / President director

(a) Mengawasi segala tin dakan direksi dan menjaga agar tindakan direksi

tidak merugikan perusahaan

(b) Mengawasi agar direksi menjalankan segala petunjuk rapat umum

pemegang saham dengan sebaik-baiknya

(c) Berhak memberhentikan direksi j ika tindakannya merugikan

3) Internal auditor:

(a) Memeriksa hasil kerja kedua direktur divisi untuk diserahkan kepada

Presiden Direktur

(b) Daiam hal ini posisi Internal Auditor tidak lebih tinggi dari Direktur

Divisi

4) Direktur pemasaran:

(a) Menjaga hubungan baik dengan pelanggan, baik daiam maupun luar

negeri
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(b) Member! iaporan kepada direksi mengenai perkembangan produk

(c) Mencari dan membuka pasar potensial, baik dalam maup un luar

negeri

(d) Melakukan promos! dan pemasaran secara efekt!f

5) D!rektur keuangan

(a) MenganaHsa Iaporan keuangan

(b) Bertanggung jawab untuk men!ngkatkan kemakmuran pemegang

saham

(c) Bekerjasama dengan eksekut!f b!dang la!n agar perseroan beroperas!

seef1s!en mungk!n

6) Manajer pemasaran

(a) Bertanggung jawab atas target penjualan yang telah d!tentukan

(b) Mengadakan kebyakan penjualan

(c) Melakukan strateg! pemasaran produk yang telag d!tetapkan

(d) Menjaga hubungan balk dan kerjasama dengan para pelanggan

7) Manajer operaslonal

Tugas Manager Operaslonal adalah sebaga! pimplnan unit

penjualan,pembellan dan persedlaan barang secara keseluruhan.

Tugas dan Wewenang:

(a) Menerlma Laporan Penjualan, Pembellan secara rutln.

(b) Membuat rencana strateg! unit penjualan dan pembellan.

(c) Mengkoordlnir dan mengatur keglatan per-keglatan yang terdapat dl

dalam armada penjualan.
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(d) Mengevaluasi kinerja unit penjualan kantor secara keseluruhan dan

melakukan tindakan korektif apablla diperlukan

(e) Memberikan solusi kepada karyawan yang mengalami kesulitan

(f) Memblna hubungan balk dengan semua customer-nya

8) Sekretaris perusahaan

Tugas dan wewangan sekretaris perusahan

(a) Dibawah pengawasan lansung presiden direktur yang bertanggung

jawab dalam menyiapkan seluruh rencana untuk president direktur,

membuat surat kuasa, perjanjian dan sebagainya

(b) Serta melalukan semua kegiatan yang berhubungan dengan presiden

direktur untuk mencapai tujuan perusahaan

(c) Manajer keuangan dan Akuntansi

9) Tugas dan wewangan Manajer keuangan dan Akuntansi

(a) Memeriksa laporan keuangan yang dibuat oleh bagian akuntansi dan

menandatanganinyajika laporan tersebut dianggap sudah benar

(b) Mengaiokasikan kebutuhan dana, mengendalikan pemakaian dan

mencari sumber dana baik dari sistem intern maupun ekstem

perusahaan

(c) Mengotorisasi semua bukti transaksi yang terjadi dalam kegiatan

operasional perusahaan
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4.2. Pembahasan

PT. Ekadharma International Tbk, mengembangkan usahanya

kebtdang industri pita perekat dalam rangka memenuhi pasar di

Indonesia. Perusahaan telah menjadi saiah satu pemimpin pasar

dibidangnya dengan melakukan terobosan baru baik dalam produksi

maupun pemasaran basil produksi Hal ini merupakan faktor kunci

dalam peningkatan kinerja sekaligus menempatkan PT. Ekadharma

International Tbk, pada posisi terdepan dalam bidang industri pita

perekat.

Semakin majunya perkembangan teknologi serta perubahan lain

yang terjadi baik internal maupun ekstemal perusahaan, maka perlu

adanya upaya untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan yang

terjadi dan penerapan strategi yang tepat dalam menjalankan kinerja

perusahaan

4.2.1. Penilaian Analisis Rasio Keuangan pada PT.

Ekadharma

Tahap pertama yang dilakukan dalam melakukan analisisis

laporan keuangan adalah analisis rasio yang digunakan untuk

melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. Penulis

menggunakan analisis keuangan diantaranya:

1) Rasio Liquiditas adalah kemampuan perusahaan

membayar kewajiban-kewajibannya yang segera hams

dipenuhi. Rumus yang digunakan antara lain:

Aktiva Lancar
(a)Current Ratio =

Hutang Lancar
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(b) Quick Ratio =
Aktiva Lancar-Persediaan

Hutang lancar

(c) Cash Ratio =
Kas

Hutang Lancar

(d) Working capital to equity-^"'""

Tabei 4.1

Rasio Liquiditas

(dalam rupiah)

Keterangan Tahun

2006 2007 2008 2009 2010

Aktiva lanccr 56.273.880.039 64.892.638.879 122.296.976.600 90.694.414.734 122.498.716.657

Hutang lancer 14.369.349.461 21.166.042.611 47.030.481.685 64.475.926.403 69.499.301.764

Total aktiva 74.646.682.542 84.926.214.500 140.763.761.567 165.122.502.774 204.470.482.995

Equitas 57.875.157.899 60.840.715.169 59.020.079.203 69.524.864.274 106.522.065.774

Persediaan 20.212.983.514 21.436.558.620 19.475.268.282 43.506.720.432 55.680.519.953

Kas 6.482.926.822 6.295.823.440 4.221.793.046 2.385.466.666 1.698.998.949

current ratio 3,92 3,07 2.60 1.41 1,76

Quick ratio 2,51 2,05 2.19 0,73 0,96

Cash ratio 0,45 0,30 0.09 0,04 0,02

working capital to
equity 0,72 0,72 1,28 0,38 0,50

Sumber: data diolah

Keterangan Tahun

2006 2007 2008 2009 2010

current ratio 3,92 :1 3,07:1 2,60:1 1,41:1 1,76:1

Quick ratio 2,51:1 2,05:1 2,19:1 0,73 :1 0,96:1

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel diatas rasio liquiditas di lihat dari current ratio dan

Quick ratio,sehingga dapat diketahui current ratio pada PT. Ekadharma
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International Tbk untuk tahun 2006 sebesar 3.92 : 1 yaitu setiap kewajiban jangka

pendek sebesar Rp. I ditanggung atau dijamin dengan aktiva iancar sebesar 3,92,

tahun 2007 mengalami penurunan sebesar 3.07:1 yaitu setiap kewajiban jangka

pendek sebesar Rp. 1 ditanggung atau dijamin dengan aktiva iancar sebesar 3,07,

tahun 2008 mengalami penurunan sebesar 2.60, dan penurunan current ratio

diteruskan pada tahun 2009 sebesar 1.41, dan tahun 2010 sebesar 1.90. Artinya

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang harus dipenuhi dengan

aktiva Iancar dengan hutang diasumsikan bernilai Rp. 1,00 maka jumlah tersebut

dapat dijamin oleh aktiva Iancar yang nilainya lebih dari Rp.1,00.

Sedangkan diliihat dari Quick ratio mengalami fluktuatif, tahun 2006

sebesar 2,51 : 1 artinya kewajiban jangka pendek sebesar Rp 1 dijamin oleh aktiva

Iancar selain persediaan sebesar Rp. 2.5 , pada tahun 2007 mengalami fluktuatif

sebesar 2.05 : 1 artinya kewajiban jangka pendek sebesar Rp 1 dijamin oleh aktiva

Iancar selain persediaan sebesar 2.05, pada tahun 2008 mengalami fluktuatif

sebesar 2.19 : 1 artinya artinya kewajiban jangka pendek sebesar Rp 1 dijamin

oleh aktiva Iancar selain persediaan sebesar 2.19,dan tahun 2009 dan 2010

mengalami fluktuatif sebesar 0.33 dan 1.04 artinya kewajiban jangka pendek

sebesar Rp 1 dijamin oleh aktiva Iancar selain persediaan sebesar 0,73 dan 1.04
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2) Rasio Solvabilitas

Rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa

jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Rumus yang

digunakan adalah:

_ Total Hutang
(a) Total debt to total asset ratio

(b) Debt to equity ratio =

(c) Long term to total asset ratio =

Total Aktiva

Total Hutang

Total Equitas

Hutang Jk.panJang

Total Aktiva

(d) Time interest Earned ratio = operasi
Bunga hutang Jk.panJang

Tabel 4.2

Rasio Solvabilitas

(Dalam rupiah)

Keterangan Tahun

2006 2007 2008 2009 2010

Total Aktiva 74.646.682.542 84.926.214.500 140,763.761,567 165.122.502.774 204.470.482.995

Total Hutang 16.710.061.234 24.030.111,585 60.864.566.037 76.211.304.480 79.271.063.174

Total Equitas 57.875.157.899 60.840.715.169 59.020.079.203 69.524.864.274 106.522.065.774

Hutang Jk.panjang 2.340.711.773 2.864.068.974 13.834.084.352 8.667.402.517 6.817.770.490

Laba operasi 3.978.144.379 5.409.987.429 9.188.779.174 25.92.973.342 37.072.802.188

Bunga 978.916.924 314.314.087 157.119.192 220.304.708 375.063.149

Total Debt to Total

Asset 0,22 0,28 0,43 0,46 0,39

Debt to Equity
Ratio 0,29 0,39 1,03 1,10 0,74

Long Term debt to
total asset 0,03 0,03 0,10 0,05 0,03

Time interest

earned ratio 4,06 17,21 58,48 117,67 98,84

Debt ratio
0,22 0,28 0,43 0,46 0,39

Sumber; data diolah
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Keterangan Tahun

2006 2007 2008 2009 2010

Debt ratio 0,22 0,28 0,43 0,46 0,39

Debt to Equity Ratio 0,29 0,39 1,03 1,10 0,74

Dari tabel 4.2 debt to equity ratio pada tahun 2006 sebesar 0.29 ini

menunjukanbahwa kewajiban lebih kecil di bandingkan equitas sehingga terjadi

indikasi bahwa biaya operasionalnya di biayai oleh ekuitas, pada tahun 2007

sebesar 0.39 ini menunjukan bahwa kewajibanya lebih kecil di bandingkan equitas

sehingga terjadi indikasi bahwa biaya operasionalnya di biayai oleh ekuitas, pada

tahun 2008 dan 2009 mengalami peningkatan sebesar 1.03 dan I.IO . Hasil dari

debt to equity menunjukan bahwa pada tahun 2008 dan 2009 jumlah ekuitasnya

lebih kecil dibandingkan jumlah kewajibanya sehingga terjadi indikasi bahwa

dana operasionalnya dibiayai oleh hutang dan tahun 2010 sebesar 0.74 hasil dari

debt ro equity ini jumlah ekuitas lebih besar daripada kewajibanya sehingga

terjadi indikasi bahwa dana operasionalnya dibiayai oleh modal sendiri.

3) Rasio aktivitas

Yaitu rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai

seberapa besar efektivitas perusahaan dalam mengerjakan

sumber-sumber dana nya. Rumus yang digunakan adalah:

Penjualan
(a) Perputaran aktiva =

(b) Perputaran piutang = —:
piu

Total Aktiva

penjualan

tang rata-rata

(c) Average collection period =
_  Piutang rata-rata

penjualan
X 360 Hari
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, ^ ^ Hargapokok Penjualan
(d) Inventory turnover =

Persediaan rata-rata

(e) Average days inventori = ^ 36O hari
harga pokok penjualan

(f) Working capital turnover = penjualan

Akclpa lancar-hutang lancar

,  . Hutangrata-rata
(g) Days payable X 360 bar

Hpp

Tabe! 4.3

Rasio aktivitas

(Dalam rupiah)

Tahun

Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010

Penjualan 110.127.242.693 146.912.072.369 182.649.786.429 205.218.226.732 254.275.936.956

Jumlah aktiva 74.646.682.542 84.926.214.500 140.763.761.567 165.122.502.774 204.470.482.995

piutang rata-rata 15.123.219.415 18.617.609.075 20.471.140.142 21.705.559.784 27.684.345.240

Hpp 89.628.754.520 121.052.676.883 148.837.922.493 151.739.556.476 184.843.926.815

Persediaan rata-rata 20.212.983.514 20.824.771.067 20.455.913.451 31.490.994.357 49.593.620.193

Aktiva Lancar 56.273.880.039 64.892.638.879 122.292.976.600 90.694.414.734 122.497.716.657

Hutang lancar 14.369.349.461 21.166.042.611 47.030.481.685 64.475.926.403 69.499.301.764

Hutang rata-rata
10.338.363.161 13.122.771.181 12.676.728.909 10.800.757.390 14.309.279.640

perputaran aktiva
1,48 1,73 1,30 1,24 1,24

perputaran piutang
7,28 7,89 8,92 9,45 9,18

Average collection
period

49 hari
45

hari

40

hari

38

hari
39 hari

inventory turnover
4,43 5,81 7,28 4,82 3,73

Average days
inventory

81

hari

61

hari
49 hari

75

hari

97

hari

Working capital
turnover 2,63 3,36 2,43 7,83 4,80

Days payable 42 hari 39 hari 31 hari 26 hari 28 hari

Sumber :data diolah
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Average collection
period 49 hari 45 hari 40 hari 38 hari 39 hari

Average days
inventory 81 hari 61 hari 49 hari 75 hari

97

hari

Days payable 42 hari 39 hari 31 hari 26 hari 28 hari

Sumber :cata diolah

Dari data diatas dapat dilihat bahwa jangka waktu piutang tahun 2006

adalah 49 hari dan jangka waktu persediaan 81 hari. Jangka waktu piutang tahun

2007 yaitu 46 hari dan jangka waktu persediaan 62 hari, tahun 2008 jangka waktu

piutang yaitu 43 hari dan jangka waktu persediaan 49 hari, tahun 2009 jangka

waktu piutang 38 hari dan jangka waktu persediaan 75 hari, tahun 2010 jangka

waktu piutang 39 hari dan jangka waktu persediaan 97 hari. Hal ini menunjukan

bahwa perusahaan dalam mengumpulkan piutang lebih kecil dibandingkan dengan

jangka waktu persediaan.

Untuk jangka waktu piutang tahun 2006 yaitu 49 hari dan jangka waktu

hutang 42 hari, tahun 2007 jangka waktu piutang 46 hari dan jangka wakru

persediaan 39 hari, tahun 2008 jangka waktu piutang 43 hari dan jangka waktu

hutang 31 hari, tahun 2009 jangka waktu piutang 38 hari dan jangka waktu

hutang 26 hari, tahun 2010 jangka waktu piutang 39 hari dan jangka waktu hutang

28 hari. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan dalam mengumpulkan piutang nya

lebih lama dibandingkan dengan jangka waktu hutang sehingga akan akan

mempengaruhi efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang

dimilikinnya.
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4) Rasio profitabilitas

Rasio yang menunjuk hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan

dan keputusan- keputusan. Rumus yang digunakan:

(a) Gross grofit margin =
Penjualan

(b) Operating income ratio =
Laba usaha

Penjualan

(c) Net profit margin =
EAT

Penjualan

(d) Earning power to total asset =
EBIT

Total asset

(e) Return on asset =
EAT

(f) Return on equity =

Total asset

EAT

Ekuitas

Tabei 4.4

Rasio Profitabilitas

Tahun

Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010

Penjualan 110.127.242.693 146.912.072.369 182.649.786.429 205.218.226.732 254.275.936.956

Hpp 89.628.754.520 121.052.676.883 148.837.922.493 151.739.556.476 184.843.926.815

Laba usaha 3.978.144.379 5.409.987.429 9.188.779.174 25.923.973.342 37.072.802.188

EAT 5.763.685.223 4.233.068.343 4.606.369.363 16.443.338.453 24.485.164.898

Total Asset 74.646.682.542 84.926.214.500 140.763.761.567 165.122.502.774 204.470.482.995

Ekuitas 57.875.157.899 60.840.715.169 59.020.079.203 69.524.864.274 106.522.065.774

Gross grotit margin
0,19 0,18 0,19 0,26 0,27

Operating income
ratio 0,04 0,04 0,05 0,13 0,15

Net profit margin
0,05 0,03 .  0,03 0,08 0,10

Earning power to
total asset 0,05 0,06 0,07 0,16 0,18

Return on asset
0,08 0,05 0,03 0,10 0,12

Return on equity
0,10 0,07 0,08 0,24 0,23

Sumber: data diolah
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Tahun

Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010

net profit margin
0,05 0,03 0,03 0,08 0,10

return on asset 0,08 0,05 0,03 0,10 0,12

return on equity 0,10 0,07 0,08 0,24 0,23

Sumber: data diola 1

Dilihat dari data diatas, untuk Net profit margin dari tahun 2006-2010

mengalami fluatuaktif yaitu tahun 2006 sebesar 0,05 ,tahun 2007 mengalami

penurunan menjadi sebesar 0,03, tahun 2008 sebesar 0,03, tahun 2009

mengalami peningkatan menjadi sebesar 0,08 dan tahun menjadi 2010 mengalami

peningkatan sebesar 0,10.

Untuk nilai ROE yaitu tahun 2006 sebesar 0,08, untuk tahun 2007

mengalami penurunan menjadi sebesar 0,05, tahun 2008 mengalami penurunan

menjadi sebesar 0,03 , tahun 2009 mengalami peningkatan menjadi sebesar 0,10,

dan tahun 2010 mengalami peningkatan menjadi sebesar 0,12. Hal ini

menunjukan perusahaan cukup mendapatkan keuntungan walaupun keuntungan

yang diperoleh mengalami penurunan.

Untuk nilai ROA dari tahun 2006-2010 mengalami fluktuatif yaitu tahun

2006 sebesar 0,10 , tahun 2007 sebesar 0,07 , tahun 2008 sebesar 0.08 , tahun

2009 sebesar 0,24, dan tahun 2010 sebesar 0,23. Hal ini menunjukan kemampuan

dalam menghasilkan laba yang menurun akan ikut mempengaruhi nilai return on

asset nya walaupun total aktiva nya meningkat tiap tahun nya
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4.2.2. Penilain analisis saham pada PT. Ekadharma international Tbk

Tahap kedua adalah menganalisis rasio untuk melihat apakah rasio saham

ini berpengaruh terhadap ukuran kinerja perusahaan adapun rumus yang

digunakan adalah:

a. EPS =
Laba bersih

Jumlah saham

Tabel 4.5

Perhitungan EPS

Tahun

Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010

Laba bersih 5.763.685.223 4.233.068.343 4.606.369.363 16.443.338.453 24.485.164.898

Jumlah saham 701.544.800 701.544.800 701.544.800 701.544.800 701.544.800

Eps 8,22 6,03 6,57 23,44 34,90

Sumber: data diolah

Dari data diatas Eps (earning per share) dari tahun 2006 sebesar 8,22 ,

tahun 2007 mengalami penurunan menjadi sebesar 6,03, dan 2008 mengalami

mengalami peningkatan menjadi sebesar 6,57, tahun 2009 mengalami peningkatan

menjadi sebesar 23,44 dan tahun 2010 menjadi sebesar 34,90

.  Dcn _ tiarga saham
D. rtK ——

EPS

Tabel 4.6

Perhitungan PER

Tahun

Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010

Harga saham 160 136 130 118 198

Eps 8,22 6,03 6,57 23,44 34,90

PER 19,46 22,55 19,78 5,02 5,67
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Dari data diatas untuk PER (price earning ratio) pada tahun 2006 sebesar

19,46 , tahun 2007 mengalami peningkatan menjadi sebesar 22,55 , tahun 2008

mengalami menjadi sebesar 19,78, penurunan diikuti pada tahun 2009 menjadi

sebesar 5,02, dan tahun 2010 menjadi sebesar 5,67 ,PER menurun akan

mempengaruhi kinerja saham dan kinerja perusahaan

C Devident ield = tunai yang di bayarkan
Harga pasar saham per lembar

Tabel 4.7

Perhitungan Devident yield

Tahun

Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010

Devident payment 2,39 2,39 1,59 2,39 2,39

Eps 8,22 6,03 6,57 23,44 34,90

devident yield 29% 40% 24% 10% 7%

Sumber: data diolah

Dari data diatas untuk devident yield tahun 2006 sebesar 29%, tahun 2007

mengalami peningkatan menjadi sebesar 40%, tahun 2008 mengalami penurunan

menjadi sebesar 24%, tahun 2009 mengalami penurunan menjadi sebesar 10% dan

tahun 2010 menjadi sebesar 7%

d. Devident payment =
Devident tunai

Jumlah lembar saham

Tabel 4.8

Perhitungan payment

Tahun

Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010

Devident tunai 1.677.060.000 1.677.060.000 1.118.040.000 1.677.060.000 1.677.060.000

Jumlah lembar saham 701.544.800 701.544.800 701.544.800 701.544.800 701.544.800

Devident payment 2,39 2,39 1,59 2,39 2,39

Sumber; data diolah
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Dari data diatas devident payment tahun 2006 sebesar 2,39 , tahun 2008

sebesar 2,39, tahun 2008 mengalami penurunan menjadi sebesar 1,59 , dan tahun

2009 menjadi sebesar 2,39, dan tahun 2010 sebesar 2,39.

e. Book value per share =
Modal Sendiri

Jumlah saham

Tabel 4.9

Perhitungan book value per share

Tahun

Kelerangan 2006 2007 2008 2009 2010

Modal sendiri 57.875.157.899 60.840.715.169 59.020.079.203 69.524.864.274 106.522.065.774

Jumlah saham 701.544.800 701.544.800 701.544.800 701.544.800 701.544.800

Book value per share 82,50 86,72 84,13 99,10 151,84

Sumber: data diolah

Dari data diatas book value per share tahun 2006 sebesar 82,50 , tahun

2007 mengalami peningkatan menjadi sebesar 86,72 ,peningkatan book value per

share diikuti pada tahun-tahun berikutnya yaitu tahun 2008 menjadi sebesar 84,10,

tahun 2009 menjadi sebesar 99,10, dan tahun 2010 menjadi sebesar 151,84

4.3.1. Penilaian kinerja perusahaan

Kinerja keuangan perusahaan adalah prestasi yang dapat dicapai

perusahaan yang mencerminkan kondisi keuangan kesehatan perusahaan dalam

kurun waktu tertentu yang dapat mencerminkan tingkat kesehatan keuangan badan

usaha tertentu dan dipergunakan untuk menunjukan dicapainya hasil yang positif.

Adapun perhitungan mengenai analisis ukuran kinerja yang digunakan adalah

sebagai berikut:
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1). Rasio profitabiltas

Rasio yang mengukur efektifitas manajemen berdasarakan

hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan

investasi

, . , , • » L j - 1 laba operasi bersih(a) Laba operasi terhadap penjualan = —p^juaian—

X 100%

Tabe! 4,10

Laba operasi terhadap penjualan

Tahun

Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010

Laba operasi 3.978.144.379 5.409.987.429 9.188.779.174 25.923.973.342 37.072.802.188

Penjualan 110.127.242.693 146.912.072.369 182.649.786.429 205.218.226.732 254.275.936.956

Laba operasi terhadap
penjualan 4% 4% 5% 13% 15%

Sum)er: data diolah

Dilihat dari data dlatas dapat dapat diketahui untuk laba operasi terhadap

penjualan mengalami peningkatan dari tahun 2006-2010 adalah sebagai berikut

Tahun 2006 sebesar 4%, tahun 2007 sebesar 4%, tahun 2008 sebesar 5%, tahun

2009 sebesar 13%,dan tahun 2010 sebesar 15%. Laba operasi terhadap penjualan

dipengaruhi oleh laba operasi yang tiap tahunya mengalami peningkatan
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2) Laba operasi terhadap aktiva = operasi bersih
'  ̂ r Total Aktiva

Tabel 4.11

Laba operasi terhadap aktiva

Tahun

Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010

Laba operasi 3.978.144.379 5.409.987.429 9.188.779.174 25.923.973.342 37.072.802.188

Tolal aktiva 74.646.682.542 84.926.214.500 140.763.761.567 165.122.502.774 204.470.482.995

laba operasi terhadap
aktiva 5% 6% 7% 16% 18%

Sumber: data diolah

Dilihat dari data diatas nilai laba operasi terhadap aktiva mengalami

peningkatan tiap tahun nya tahun 2006 sebesar 5%, tahun 2007 sebesar 6%, tahun

2008 sebesar 7%, tahun 2009 sebesar 16%, dan tahun 2010 sebesar 18%.

3) Laba operasi terhadap modal = ^ 100%
^  f f Total modal

Tabel 4.12

Laba operasi terhadap modal

Tahun

Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010

Laba operasi 3.978.144.379 5.409.987.429 9.188.779.174 25.923.973.342 37.072.802.188

total modal 57.875.157.899 60.840.715.169 59.020.079.203 69.524.864.274 106.522.065.774

laba operasi terhadap modal 7% 9% 16% 37% 35%

Sumber: c ata diolah

Dari data diatas diketahui bahwa nilai operasi terhadap modal mengalami

peningkatan tiap tahun nya tahun 2006 sebesar 7%, tahun 2007 sebesar 9%, tahun

2008 sebesar 16%, tahun 2009 sebesar 37%, dan tahun 2010 sebesar 35%.
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4) Net income =
Laba bersih

penjualan

Tabel 4.13

Net income

Tahun

Kctcrangan 2006 2007 2008 2009 2010

Laba bersih 5.763.685.223 4.233.068.343 4.606.369.363 16.443.338.453 24.485.164.898

Penjualan 110.127.242.693 146.912.072.369 182.649.786.429 205.218.226.732 254.275.936.956

Net income 5% 3% 3% 8% 10%

Sumber: data diolah

Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai net income dari tahun ketahun

mengalami fluktuatif, yaitu tahun 2006 sebesar 5%, tahun 2007 sebesar 3%, tahun

2008 sebesar 3%, tahun 2009 sebesar 8%, dan tahun 2010 sebesar 10%.

2). Rasio pertumbuhan

Untuk mengukur sebaik apa perusahaan dalam mempertahankan posisi

ekonomisnya dalam pertumbuhan perekonomian dalam industry atau pasar

produk tempatnya operasi. Rumus yang digunakan adalah :
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Tabel 4.14

Rasio pertumbuhan

Kctcrangan 2006 2007 2008 2009 2010

penjuaian

-r!T"^xioo%
Peniiialan B

110.127.242.693

104.743.727.076

= 105,13%

146.912.072.369

104.743.727.076

= 99,88%

182.649.786429

104.743.727.076

= 174,37%

205.216226.737

104.743.727.076

= 195,92%

254.275.936.956

104.743.727.076

= 242,76%

laba operasi bersih
(NOD

NOl awal

3,978,144,379

3.365.337.24 1

5.409.987.429

3.365.337.241

9.188.779.174

3.365.337.241

25.923.973.342

3.365.33.241

37.072.802.188

3.365.337.241

= 118,20% =158,94% = 273,04% = 759,35% = 1.101.60%

Laba bersih
_ NIAAwal JQQO/
NIAAkhir

5.763.685.223

5.184.928.538

=89,95%

4.233.068.343

5.184.928.538

=8,64%

4.606.369.363

5.184.928.538

= 88,84%

16.443.338.453

5.184.928.538

=317,13%

24.485.164.898

5.184.928.538

=472,23%

Sumber; data diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat rasio pertumbuhan dengan tahun dasar

2005, adalah sebagai berikut:

(a) Penjuaian dapat dipresentasikan sebagai berikut : tahun 2006 sebesar %

tahun 105.13% 2007 sebesar 99.88% tahun 2008 sebesar 174.37% tahun

2009 sebesar 195.92% dan tahun 2010 sebesar 242.76%

(b) Laba operasi dapat diiprestasikan sebagai berikut tahun 2006 sebesar

118.20 % , tahun 2007 sebesar 158.94%, tahun 2008 sebesar 273.04%,

tahun 2009 sebesar 759.35% dan tahun 2010 sebesar 1.101.60%
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(c) Laba bersih dapat diipresentasikan sebagai berikut: tahun 2006 sebesar

111.16% tahun 2007 sebesar 81.64%, tahun 2008 sebesar 88.84% tahun

2009 sebesar 317.13%, dan tahun 2010 sebesar 472.23%

3). Rasio peniiaian

a. Rasio harga terhadap laba (price to eraning ratio) = EPS

Harga saham

Tahun

Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010

Harga saham 160 136 130 118 198

Eps 8,22 6,03 6,57 23,44 34,90

PER 19,46 22,55 19,78 5,02 5,67

Sumber: data dio ah

Dari data diatas untuk PER (price earning ratio) pada tahun 2006 sebesar

19,46, tahun 2007 mengalami peningkatan menjadi sebesar 22,55 ,tahun 2008

mengalami penurunan menjadi sebesar 19,78, penurunan diikuti pada tahun 2009

menjadi sebesar 5,02, tahun 2010 menjadi sebesar 5,67 , PER menurun akan

mempengaruhi kinerja saham dan kinerja perusahaan

b. Rasio harga terhadap nilai buku =,,,,
NUai buku per lembar

Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010

Harga saham 160 136 130 118 198

Nilai buku per lembar 82,50 86,72 84,13 99,10 151,84

market to book ratio 1,94 1.57 1,55 1,19 1,30

Sumber: data diolah

Dari data diatas market to book ratio dari tahun 2006 sebesar 1,94, Tahun

2007 mengalami penurunan menjadi sebesar 1,57, tahun 2008 mengalami
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penurunan menjadi sebesar l,55,penurunan diikuti pada tahun-tahun berikutnya

tahun 2009 menjadi sebesar 1,19 dan tahun 2010 sebesar 1,30 .

4). Ukuran efisiensi operasi

Tabel 4.15

Ukuran efisiensi operasi

Tahun

Kcterangan 2006 2007 2008 2009 2010

UF'P 89.628.754.520 121.052.676.883 148.837.922.493 151.739.556.476 184.843.926.815

Aktiva tetap 12.202.462.195 12.592.551.836 12,324,769,748 66.641.467.151 67.542.386.924

Jutnlah
7,35 9,61 12,08 2,28 2.74

penjualan 110,127,242,693 146.912.072.369 182.649.786.429 205.218.226.732 254.275.936.956

Modal 27.951.000.000 27.951.000.000 27.951.000.000 27,951,000,000 27,951,000,000

Jumlah 3,94 5,25 6,53 7.34 9.09

penjualan 110.127.242.693 146.912.072.369 182.649.786.429 205.218.226.732 254.275.936.956

aktiva 74.646.682.542 84.926.214.500 140.763.761.567 165.122.502.774 204.470.482.995

Jumlah
1,48 1.73 1,30 1.24 1,24

Sumber: data diolah

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai ukuran efisiensi operasi

adalah sebagai berikut:

(a) Harga pokok penjualan terhadap aktiva tetap mengalami fluktuatif, yaitu

tahun 2006 sebesar 7.35, tahun 2007 sebesar 9.61%,tahun 2008 sebesar

12.07, tahun 2009 sebesar 2.28, dan tahun 2010 sebesar 2.74%

(b) Penjualan terhadap modal mengalami peningkatan dari tahun 2006-2010

yaitu tahun 2006 sebesar 3.94, tahun 2007 mengalami peningkatan sebesar

5.25, pada tahun 2008 sebesar 6.53,tahun 2009 sebesar 7.34 dan tahun 2010

sebesar 9.09
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(c) Penjualan terhadap aktiva mengalami fluktuatif yaitu tahun 2006 sebesar

1.47, tahun 2007 sebesar 1.7, tahun 2008 sebesar 1.29, tahun 2009 sebesar

1.24, dan tahun 2010 sebesar 1.24

4.3.2. Penilain EVA pada PT. Ekadharma International Tbk.

(a) EVA merupakan salah satu kriterla yang lebih balk dalam penilaian

kebijakan manajerial dan kompensasi. Adapun langkah-langkah

yang dapat dilakukan sebelum menghitung EVA adalah sebagai

berikut:

1. Menghitung Net operating profit after Tax (NOPAT)

NOPAT = EBIT - Tarif pajak

Tabel 4.16

Perhitungan NOPAT

Tahun

Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010

EBIT 3.978.144.379 5.409.987.429 9.188.779.174 25.923.973.342 37.072.802.188

Pajak 2.149.342.375 2.195.403.629 3.226.019.651 6.939.605.571 7.458.620.201

NOPAT 1.828.802.004 3.214.583.800 5.962.759.523 18.984.367.771 29.614.181.987

Sumber: data diolah

2. Mengestimasi total operating capital

Operating capital = ( Hutang bank jangka pendek + Hutang

jangka panjang + ekuitas) - investasi

jangka pendek
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Tabel 4.17

Perhitungan Operating Capital

Tahun

Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010

Mutang bank jk.pendek 0 1.617.252.378 33.340.259.704 40.983.249.072 43.277.296.058

Hutang bank jk.panjang 2.340,711,773 2.864.068.974 2.599.942.936 8.667.402.517 6.817.770.490

Ekuitas 57.875.157.899 60.840.715.169 59.020.079.203 69.524.864.274 106.522.065.774

investasi jk. Pendek 9.822.716.827 11.187.110.717 4.282.260.000 5.604.600.000 16.555.800.000

Total Operating capital 50.393.152.845 51.270.856.830 90.678.021.843 113.570.915.863 140.061.332.322

Sumber ;data diolah

3. Menghitung WACC

WACC = Wd X kd* + Ws x ks

Tabel 4.13

Perhitungan WACC

Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010

Hutang jk panjang 2.340.711.773 2.864.068.974 2.599.942.936 8.667.402.517 6.817.770.490

Ekuitas 57.875.157.899 60.840.715.169 59.020.079.203 69.524.864.274 106.522.065.774

Jumlah 60.215.869.672 63.704.784.143 61.620.022.139 78.192.266.791 113.339.836.264

Proporsi hutang (Wd) 4% 4% 4% 11% 6%

biaya hutang (Kd) 9% 2% 3% 0.38% 1%

Jumlah (wd x kd) 36% 8% 12% 4.18% 6%

proporsi ekuitas (Ws) 96% 96% 96% 89% 94%

biaya ekuitas (Ks) 5,96% 5,96% 4% 5,96% 5,96%

Jumlah (Ws x Ks) 572% 572% 384% 530% 560%

WACC 6,08% 5,80% 3,96% 6,19% 6,54%

Sumber; data diolah
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4. Menghitung ROIC

NOPAT
R01C =

Operating capital

Tabel4.18

Perhitungan ROIC

Tahun

Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010

Nopal 1.828.802.004 3.214.583.800 5.962.759.523 18.984.367.771 29.614.181.987

operating capital 60.215.869.672 51.270.856.830 90.678.021.843 113.570.915.863 140.061.332.322

ROIC 3% 6% 7% 17% 21%

Sumber: data diolah

5. Menghitung EVA (Economic Value Added)

EVA = (operating capital) X (ROIC - WACC)

Tabel4.19

Perhitungan EVA

Tahun

Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010

Operating capital 60.215.869.672 51.270.856.830 90.678.021.843 113.570.915.863 140.061.332.322

ROIC 3% 6% 7% 17% 21%

WACC 6,08% 5,80% 3,96% 6,19% 6,54%

ROIC-WACC (3,08%) (0,2%) 3,04% 10,81% 14,46%

EVA (1.854.648.786) (102.541.713) 2.756.611.864 1.227.701.666 2.025.286.865

Sumber; data diolah

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai EVA yang dihasilkan

oleh PT. Ekadharma international Tbk, dari tahun 2008-2010 bemilai positif

artinya bahwa perusahaan sudah berhasil meningkatkan nilai perusahaan sesuai

dengan tujuan perusahaan karena tingkat pengembalian yang diminta pemilik

modal
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4.3.3. Penilaian Z-Score springate pada PT. Ekadharma international

Analisa Z-Score itu sendiri digunakan untuk menganalisis perusahaan

yang akan mengalami kebangkutan. Apabila perusahaan dengan nilai Z-

Score diatas 0,862 dapat dianggap kinerja keuangan balk serta prospek

kedepannya cerah dan sebaliknya apabila dibawah 0.862 dianggap kinerja

perusahaan buruk.

Z- Score = 1.03 A+ 3.07 B + 0.66 C + 0.4 D

Tabel 4.21

Perhitungan Z-Score springate

Tahun

Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010

Working capital 41.904.530.578 43.726.596.268 75.262.494.915 26.218.488.331 52.998.414.893

Total asset 74.646.682.542 84.926.214.500 140.763.761.567 165.122.502.774 204.470.482.995

A
0,56 0,51 0,53 0,16 0,26

EBIT 3.978.144.379 5.409.987.429 9.188.779.174 25.923.973.342 37,072,802,188

Total asset 74.646.682.542 84.926.214.500 140.763.761.567 165.122.502.774 204.470.482.995

B
0,05 0,06 0,07 0,16 0,18

EBIT 3.978.144.379 5.409.987.429 9.188.779.174 25.923.973.342 37.072.802.188

Current liabilities 14.369.349.461 21,116,042,611 47.030.481.685 64.475.926.403 69.499.301.764

C
0,28 0,26 0,20 0,40 0,53

Sales 110.127.242.693 146.912.072.369 182.649.786.429 205,218,226,732 254.275.936.956

Total asset 74.646.682.542 84.926.214.500 140.763.761.567 165,122,502,774 204.470.482.995

D
1,48 1,73 1,30 1,24 1,24

Sumber; data diolah

Berdasarkan keterangan tabel, diatas maka Z-Score dari tahun 2006 sampai tahun

2010 dapat dihitung sebagai berikut:

Zo6 = U03 (0,56) + 3,07 (0,05) + 0,66 (0,28) + 0,4 (1,48)
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= 1,5

Zo7 = 1,03 (0,51) + 3,07 (0,06) + 0,66 (0,26) + 0.4 (1,73)

= 1,3

Zo8 = 1,03 (0,53) + 3,07 (0,07) + 0,66 (0,20) + 0,4 (1,30)

= 1,4

Zo9 = 1,03 (0,16) + 3,07 (0,16) + 0,66 (0,40) + 0,4 (1,24)

= 1,4

Zio = 1,03 (0,26) + 3,07 (0,18) + 0,66 (0,53) + 0,4 (1,24)

= 1,6

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dari tahun 2006-2010 terlihat sebagai

berikut: untuk tahun 2006 nilainya 1.5, tahun 2007 sebesar 1.3, tahun 2008

sebesar 1.4, tahun 2009 sebesar 1.4, dan tahun 2010 sebesar 1.6 dapat dilihat

bahwa PT. Ekadharma International Tbk dapat membuktlkan perusahaan masih

bertahan, atau perusahaan dapat dikategorikan tidak ada kecenderungan kearah

kebangkrutan
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis

memberikan simpulan yang terbagi menjadi dua yaitu simpulan

umum dan simpulan khusus berdasarkan atas pembahasan bab

sebelumnya mengenai " Analisis Laporan Keuangan dengan

Menggunakan Analisis Rasio, Saham, EVA , dan Z-score untuk

menilai kineija perusahaan PT. Ekadharma international Tbk.

5.1.1. Simpulan umum

1) PT Ekadharma International Tbk. ("EKAD")

didirikan pada tahun 1981 dengan nama PT

Ekadharma Widya Grafika. Pada tahun 2006

mengubah nama menjadi "Ekadharma International

Tbk". PT Ekadharma international Tbk. bertempat

di kawasan industri pasar kemis blok C-1 Jl.raya

pasar kemis-Tangerang 15560. Ekadharma

mengadakan perluasan pabrik dan membuka kantor

cabang dimedan dan Surabaya, pada tahun 1992 PT.

Ekadhrama membuka kantor cabang di semarang,

pada tahun 1993 produksi komersial dari pabrik

perluasan dimulai sehingga total kapasitas produksi

95
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Ekadharma mencapai 114,5 juta m2 per tahun.Pada

tahun 1995 Ekadharma membuka kantor cabang di

bandung dan mengembangkan jaringan distribusi ke

wilayah ball, ujung pandang dan Ballkpapan, pada

tahun 2001 membuka stock point di Tangerang-

kawasan industri jababeka dan daerah cengkareng-

jakarta barat, pada tahun 2002 Ekadharma membuka

stock point di Yogyakarta - Jawa tengah,

purwakarta-jawa barat dan pandaan-jawa timur,

2) PT. Ekadharma international Tbk bergerak dalam

bidang industri pita perekat, EKAD terus

mengembangkan produk-produknya tetapi tetap

fokus pada pita perekat. Produk utama EKAD

adalah Normal Tape (OPP) yang memberikan

kontribusi hampir 95% dari penjualan EKAD,

diikuti dengan Masking Tape untuk sekitar 3%,

Cloth Tape sekitar 2% dan produk lainnya dengan

kurang dari 1%. EKAD membagi produknya

menjadi beberapa segmen untuk memenuhi

permintaan dan kebutuhan konsumen, seperti "OPP"

dibagi menjadi 3 merek; Daimaru, Superfix dan Eka
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5.1.2. Simpulan khusus

Berikut ini berdasarkan analisis-analisis yang dilakukan

oleh penulis dengan menggunakan data dari tahun 2006-

2010 pada perusahaan PT. Ekadharma international Tbk.

I) (a) Dilihat dari rasio iiqiuditas yang terdirl atas

current ratio. Current ratio basil tertinggi yang di

peroleh PT. Ekadharma International yang terjadi

pada tahun 2006 sebesar 3,92 : 1 . Hal ini

dipengaruhi aktiva lancar dengan hutang lancar,

tetapi secara umum perusahaan di anggap baik dan

dan menurut kinerja keuangan perusahaan dianggap

berada dalam posisi liquid artinya perusahaan

mempunyai kemampuan untuk melunasi hutang-

hutangnya yang segera jatuh tempo.

(b). Dilihat dari rasio soivabilitas yang terdiri atas

debt to equity ratio hasil tertinggi pada tahun 2009

sebesar 1,10 . Hasil dari debt to equity ini

menunjukan bahwa jumlah equitasnya lebih kecil di

bandingkan jumlah kewajibanya sehingga terjadi

indikasi bahwa dana operasionalnya dibiayai oleh

hutang secara kinerja kurang baik karena akan

berdampak menurunya keuntungan laba.

(c). Dilihat dari rasio aktivitas yang terdiri atas

jangka waktu hutang dan jangka waktu piutang hasil
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tertinggi pada tahun 2010.secara kinerja keuangan

perusahaan ini menunjukan bahwa Jangka waktu

piutang lebih lama dibandingkan jangka waktu

hutang sehingga akan mempengaruhi efektivitas

perusahaan dalam menggunakan aktiva yang

dimilikinya.

2) Dilihat dari analisa saham yang terdiri dari PER

(Price earning per share) hasil tertinggi dipeoleh

pada tahun 2007 sebesar 22,55. Hal ini dipengaruhi

harga pasar saham dan tingkat earning per share

(EPS) yang dihasilkan oleh perusahaan.

3) EVA Pada tahun 2008-2010 bernilai positif artinya

bahwa perusahaan sudah berhasil meningkatkan

nilai perusahaan sesuai dengan tujuan perusahaan

karena tingkat pengembalian yang diminta pemilik

modal, dilihat Z-score : dari hasil pembahasan nilai

Z-score untuk PT ekadharma International Tbk.

Dari tahun 2006-2010 > 1 artinya Apabila

perusahaan dengan nilai Z-Score diatas 0,862 dapat

dianggap kinerja keuangan baik serta prospek

kedepannya cerah.
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5.2.Saran

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah di simpulkan

maka penulis mencoba untuk memberikan saran kepada PT.

Ekadhartna international Tbk sebagi berikut:

1) Sebaiknya perusahaan tidak menggunakan lebih

banyak hutang di bandingkan modal sendiri

sehingga tidak berdampak terhadap menuninya

keuntungan dalam laba per lembar saham.

2) Sebaiknya aktivitas penagihan piutang lebih

diaktifkan agar pengumpulan piutang lebih cepat

dibandingkan jangka waktu hutang.

3) Sebaiknya perusahaan meningkatkan penjualan dan

efisiensi biaya untuk meningkatkan pendapatan

sehingga mampu memberi deviden yang lebih besar

dan harga pasar saham yang meningkat dan PER

juga meningkat.



JADWAL PENELITIAN

No Bulan

Keglatan juli Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb mar

1 Pengajuanjudul *♦

2 Studi pustaka 4c

3 Pembuatan
makalah seminar

**

4 Seminar ** **** ****

5 Pengesahan **

6 Pengumpulan
data*)

4c4c!^!»

7 Pengolahan data ***♦

8 Penulisan laporan
dan bimbingan

**** 4c4c4ci|c

9 Sidang skripsi * *

10 Penyempumaan
skripsi

**

II pengesahan *

Keterangan:

-*) pengumpulan data disesuiakan dengan data yang digunakan dalam penelitian,
apakah pengumpulan data primer dengan observasi ke lapangan atau
pengumpulan data sekunder tanpa melakukan observasi ke lapangan.

*Tanda bintang menyatakan satuan unit( minggu)
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[p(ApH|^A INT£RNATroiML11dc
L(jAiiAici^SAHAAH
UAlwiiraNsoubAsr.' ' f^'r
[iIDESEMBER 2010 DAN 2009 .S. d
L;a;IKAN DALAM RUPIAH, KECUAUDmyATAKW

'  'lANCAR
(jsdan setara kas
jfposito berjangke
flfstasijangVa pendek

^lang ysaha • bersih
pihakketiga-sotelah

dikurangipenyisihan

penurunan nilai

piuiang usaha

' sebasarRp 554.696.748

'  pada tahun 2010 dan

Rp 431.329.412 pada

tahun2009

Puiang Iain-Iain

Persediaan -

Pijakdibayardimuka

^adibayardimyka ''
lAiig muka pembelian" - - h

Jumlah AsetLancar

iSFTTlOAKlANCAR

^sng hubungan istimewa.

bveslasisaham

isetletap-setelahdikurangi .

akumulasi penyusutan

sebesarRp 29.832.355.096

pada tabun 2010 dan

Rp 26.404.946.905 pada'

tahun 2009

ksettak berwuiud • satelah-

dikurangi akumulasj amortiaaai

sebesarRp 422.935.403,.

pada tahun 2010 dan

Rp 365.429.736 pada

tahun 2009

AseCpaiaktangguhan-bersih' 'i ,

Tiksiran klaim

pajak penghasilan

Asettidaklancarlainnya :

lumlah AsetTldak Lancsr

•iUMLAHASET

2d.3

2<t.4.15

2c,5

2S.6.1S

29.6.15

52n,17

""2h;9.
- V

1.698.998.949

10.125.012.688

16.555.600.000

30.767.852,462

252.557.367

55.680.519.953

180306.449

1.967,465.485

5,249,203.304

122.497.716.657

320.014.538

3.134.250.000

67.542.386.924

1.437,641.666

860.793.108

5.626.330

8.672.053.772

61.972.766.338

2Q4.470.4S2.995

IbiiCatalaRaiasLapaiinKeuinganXonsolldasiysngiiierupalanbapianYang

'da): teiplsahtan riaii laporan keusngan konsolidasi secara kcseWihan.

2.385.486.668

8.483.176.561'

5604.600.000

24.580.838.018

129.208.108

43.505720.432

1.767.967.991

4.235436.958

95694.414.734

225.802.612

3.134.250.000

66.641.467.151

1-495.147.333

987.134.309

-  17.250.264

1.927.036.371

74.428.088.040

1BS.122.SG2.774

EirAOHARMAfRn-ERfMTi^UtTM .

1:4 CONSOLtDAT£DBAlA^SHEetS [ ; ;
''' oecEMB0t3^2oi(iiimi^d0 II i?)

ASSETS

'  : CURREKTASSETS

. Cash and cash equivalents

2d, 4,15 Time deposits

2c. 5'"' ' 'Short- renn/nvestmenfs

y-'. TradereceiVa6/es-net

' 'i.' '' Thirdparties •r}Bt of ■■
]-i" ailowancofor

"i", >'/np8irajent oftrade
■■ r'eceivablesof

■  v:>S54.69a74a
-Vr,,.-', '' tn^OfOanrf

,Rp43IJ29.4l2

2b, 6. IS. :

2g. 8. ISJ;.'-
2n. n-jf'

■  2h.i^

,  in2fK3

' . i Other receivables

Inventories

Prepaid taxes

Prepaid expenses-

Advance for purchases

Total Current Assets

NOtJ-CURRENTASSETS

Due Irom related parties

Investment in share ofstock

Property, plant and

equipment ■ net of

Bccumulated depreciation of
Rp 29,832.355,096 in 2010

and Rp 26.404,348.905

in 2009

Intangible assets • less

accumulated amortization

ofRp 422935,403

in 2010

and Rp 365,423,736

in 2009

Deferred tax assets • net

Estimated claims forincome-

tax refund

Other non-current assets

Total hlon-CurrentASse^'

TOTAL ASSETS

See aeeowpan/ing Notes to the Consolidated finenciel Statements wt\icl> ere an
I'ntejrs/pan otrha cnnsoHdeieti linanciel stitements.
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I

o^f^^K^USWlAA^ '

2009

'■ AND SUBSIDIARIES

TTT

!i^0 BALANCE SHEETS ̂ ntihciedj
f ' teCteMBER 31,2010 AMD 2009

mjpiAH.vm^sonmvmESTATED) '

^KEWAJIBAN DAN EKUtTAS

_^,KEWAJIBAN LANCAR
; Hutangbankiangkapandek V
iHutanausaha ' •>/• ■
?.' Pihakketiga • : ^ '
t  Hubungan istimewa •
';Huiang pajak . .
if'Siaya hanjsdibayar . • >.--" '-.<■ •
.-Hutang Iain-Iain ■ .: 'V .
sj'Hutang diwden ■ ' ■
' Uang muka dari pelanggan
' Hutang jangka panjahg yangjabh

tempo dalamwakfu satu tahun'
Kutang bank

vrJumleh KewailbanLancar. :

VKEWAJIBANtlDAK LANCAR -/
Hutang iarigka'paniang -setelah' .

.  dikurangibiglanyangjatuli-
tampo dalam waktu Satu tahun

i. Hutang bank- ■
Estimasikewajiban ataajmbalan- .

karjakaryawan

' Jumlah KewajibanTtdak Lapc®''; ■ • ■

JunlahKewajiban

: HAX PEMEGANG SAHAM
MINOHITAS DAUM EKUITAS .
ANAKPEBUSAHAAN " ■ !2b,;2CI

•EKUITAS' .' [''- ''j "'v/".
.Modalsaham-flilainomina! '

RpSOpersaham . • ^
Mqdaldasar-.. c ' j',
:' ;800.(KJ0^ S8ham, ; J' , . ' .

' Modal ditbmpatka.ndan'disetpt penult. •
:mq2aDM'58haiti —- --• ••----'■21:'

Tambahan'fflodal dlsator ' 23
Selislh kurs etas penjabaran-

iaporankeiiangan 2b
Selislh iransaksi.

perubahanekultas
Anak Perusahaao' j ' . •; 2b

Kanaikan (panumnan) yangbelutti y •
direalisasiStasperubahan -. ;•

.  'nljaiwajarefekyangiersediay .
.'•untukdijuat. .'2c,5

•Saldolaba .• y ' . > . ,
Belum ditentukan,

penggunaannya , '. .
Telah ditentukan

penggunaannya untuk •
idana cadangan umurtt 22

.-VfitZOOg

2.814.051.845

69.499.301.764

2.588.597.056

64.475.926.403

6.817.770.490

2953.990.920

9.771.701.410

79.271.063.174

8.667.402517

3.067.972920

11.735.378.437

70.21 im840

18.677354.047 19.386.333.660

27.951,000.000 27.951.000.000
'"yj26.240.000 7.126.240.000

939.009.702 (3.128.244343)

(3.439.971311) (2610.614.368)

8.037.315.738 (2913.884362)

65.706472145 43.100.367.247

yJumlahEkutlas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUltAS

200.000.000

106.522065.774 69.524.864374

204.>I70.482995 165.122502774

Wares

UABIUTIESANO SHMEHOLDERS'EQUITY

43,277.296.058 40.983.249.072 IS

9.172493.357 8.277.854,681 IS
■■;..;rp2f,7.i6 7.390.829.761 3.877.3B1.48I 2f. 7. IS

,:.-'2a;"i7'-_ ■ 2130.550.485 4.330.447.395 2n. 17
'.1 IS,.-;' 2.^29.609.193 .  2296334.445 18

^V; . 1.971.911.491 1.532839.251
61,272.324 48.215.285 22

iA? 151.287.250 539.007.737 24

CURRENT UABlUmS
Short-nrm bank loans

Trade payablas
Thirdparties

Related parties
Texespayabig

Accrued expenses
' Other peyeiiles

Dividendpayebles
Advances Own customers

Currentmaturities of
long-term debts

Bank loans

Totei Current Uebilities

NON-CURRBnUABIUneS
Long-term debts • net

ofcurrent
maturiiJes ■

Bank loans
Estimeted Kabilities for
employees'benehts

Total Non-Current Uebilities

Total Uabillties

MINORITY limREST
IN EQUITY OF

SUBSIDIARIES

SHAREHOLDERS' EQUITY
Capital stock - Rp 50

par value par share
Aotftewed -

mOOO.OOO shares
Issued and fullypaid •
559^20.000shares .

Additionalpaid-in capital
Differenees arising from

foreign currency translation
Differences arising from
changes in apuity of

Subsidiary
Unrealiied increase Idecrease}

in market value of
available for sale

markatabie securities
Retained earnings

Unappropriated

Appropriated for
general raservB

Total Shareholdors' Equity

TOTAL UABIUOES AND SmEHOWERS-EQUITr

Uhai Catalan aias Uporan Keuangan Kottsolidosi yang tneuipakan Pegian yang
ildak terpisshkan dariliporankeiiangankoflsolidtti secare keseiuriiiiBii.

See accompanyiog Holes to Ifte ConsoliOated financial Siolements which are an
"ite jrel part of the con.e o'lUaled Onsncial sialamenls.
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EKADHARHA INTERNATIONAi Tbk
;ANANAKPERUSAHAAN
j^iPORAN LABA RUGi KONSOLIOASI
f^HUN YANG BERAKHIRPADA TANGOAL'TANGGAL
;l DESEMBER 2010 DAN 2009
plSAJlKAN DALAM RUMAH, KB^ALI OtNYATAMN IAIN)

•.

.  •1.',.-,'?'. . . ..

"  '■•V£ARSEA8)a>
;■ ..■•■T:ri^.i>^w0i-^,2^oANpzoo9

'tatatan--

^JUALAN BERStH
m?'i
pNPOKOl^'
»j0AIAN 2f.21,7,25

pAKOTOflt
W'~p|N USAHA^"^tia[sn

^infah'BabshUsaha:/?, •;•

6A1JSAKA

PEK'GHASIIAN ' •,^:-
^AN).LA<^-<^IN, .
yljah'i:Bilana8ii;,''f'l,
SWpaniuaianaVallewp;;;.,' '
^tsih Wrs.-.bertih'-.'', 1." '- 'y■■■
Sndap'atiribungaj'-V''"-:. ;'
tiiii^ain-'befsih

J)lian Lilr-laifi-^efsih-

lASASEBElUMBEBAN
7UAXPENGHASICAN. '

VUNFAATieEBANIPAJAK
fOiGHASlLAN ■ '
fsjak kini'

^jak tangguhan

.^ban Pajak Pepghasiian

|ba'sebelumhak- 'v^'
^EGANGSAHAM '
IjiNORITAS ATAS BAGIAN
icMLABA) BERSIH
«AK PERUSAHAAN

ilAKPEMEGANGSAHAM
AlNORfTAS ATAS BAGIAN
^UGLdABA) BERSIH
i«AK PERUSAHAAN

lABA BERStH

UBABERSIH
^.ER SAHAM DASAR

254275.936.956

69430.010.141

tl8.870.737.271)
(13.486.470.682)

37.072.802,f88

(S.285.G12.120)
1.003.783.940

380.630.201

375.063.149

125.295.301

(3.400.839.528)

33.671.962.659

(7.332.279.000)
1126.341.201)

(7.458.620.201)

26.213.342.458

(1.728.177.560)

24.485.164.898

Uiit Catalan alas Laporin KeuanganKonsalldssi yang meiupgkan baglanysng
^at lerpisahkan darl laporan keusngan konsolidasisacara kaseluruhan.

fAPORftHTAHUNIlK CDIB PT. CKftDHflRMA INTenNRTIOHAlTbk.

205.218.226.732 2/. 24

(184.845.926.815) (151.733.556,476) 2f, 21.7,25

53.478.670.256

(15.353.449.146)
(12.201.247.768)

{32JS7.207.953) (27.554.696.914)

25.923.973.342

(3.865.742.737)
81522,351

611.403.083
220.304.708

126.971,138)

(2,978.483.733)

22.945.489.609

(7.154.957.880)
216.352.309

(6.938:605.571)

16.006.834.033

436.454.415

16.443.338.453

NETSALES

COSTOF
eOODSSOLD

GROSS PROFIT

OPERATING EXPENSES -

Selling
General and adminislrative

Total Operating Expenses

INCOME FROM OPERATIONS

OTHER

INCOME {CHARGES!
Financing charges

Gain on sale olpropertf&eqwpmeri
Foreign exchange differentials -.net

Interest incomp
Miscellaneous-nei

Other Charges • Net

INCOME BEFORE

INCOME TAX EXPENSE

INCOME TAX BENEFIT
{EXPENSE}

Current
Deferred

Income Tax Expense

INCOME BEFORE
MINORITY INTERESTS

INNETIOSSES

lEARNINOS)
OF SUBSIDIARIES

MINORITY INTERESTS
INNETLOSSES

{EARNtNOS}
OF SUBSIDIARIES

NET INCOME

BASICEARNINGS
PER SHARE

See aceompinting Notes 10 the Consolidslel Financial Slilemenis which are an
inlegialpat olthe cnnso/irfatarf (7nanc;a/stalemams.



Catalan

Kas.Be^ih yang D.igiinakan'iintuk '
VAkb'vitaalnvestasi .r

m KAS OARI AKnVITAS PENDANAAN
fsnambahan hutang bank. ■
iembayarandlvidentunai

Benih yang Dipetoleh dari
f.-IDigunakanuntuk)
n AktivitasPendanaan

|tnipakaellsihkun

^URUKAN BERSIK KAS DAN SFTARA KAS

US DAN SETARA KAS AWALTAKUN

US DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

W-IVITASYANGTIOAK
UEMPENGARUHI ARUS KAS
jiMaikan yang belumdifealisasi
: aus perubahan nilai wajar.
^ afekyangiersodiauntukdijual
.^Wasifikasiuannmuka. .i .
.-pembolianasbttetap:;', "•
keasettetap :

38.059.686.446
(4.834.796.407)

pr^ADHARMAIKTERNATIONALTbk ; ' \
pananakperusahaan . - v: , '/i
PAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASt !;'•
T,'JJUN YANG BERAKHIR PADA TAN6GAL>TANGGAL
7iDESEMBERZdl0DAN200S " : ' ■
{DISAJIKANDAI^MR(^IAH,KECUALlI)INyATA^ANi^(KAS DARI AKTIVITAS DPERASI

maankasdariV',"'
anggan

lyaran kas kepada
lasok

lyaran kas kepada
^wan

ngdihasilkandarioperasi."
yaran beban keuangan

yafanbabarilisaha,
Tpmbayaran pajak penghasllan
7-danpaiakpertarnbshannilai
^erimaan (pambayaran);. *'
f.piutang Iain-Iain "
;enerimaanhiitang]afhi|aW ,
'eAsrimaanlpefflbayaran); .I^rsellain^ain;';,'!^^^^^ ■■■:;

PiBerslhyangp/pafjieKdart-';:,''.,,:'^^^^^ ^
iDigunakanun^l"^'-.::""'' ' ''W
Wrtivitas Operas; -

feus KAS DARI AKnVITASINWSTASr ̂  ^
Petolehapiseltalap' ;2.

Kenalkanuangmuka..' ' '
.  pembaiianasettetap , ija

Hasipenjualanasettetap^ . 12'-
Pefiurunan (kanaikan) piutang. ■ ,
>;hubunganistlmewa

^ _ lOES
CONSOLIDATBD STAit»ei4^^jdi^i^^f£6wS

'lfEC£MBeRn;aHO AMD 2009

248.068.922.513 199.467.670.261

1182.125.582.547) (169.619.642.003)

(27.892.653.520) (21.583.924.950)

.... a.264.103.%8.,
(3.389.792.011)

(11.156.749.540) (7.158.426.^)

(9.700.858.419) (3.677.21Z114)

(123.349.257)
66.436.158

(3.350.361)
375.063.149

1.268.142513

2.650.647.550
201.959.017

15.843.715.
220.304.708'

(2.695.M6.748J

I3.9G1.224.2S2 (S.S68.2S9.21B)

(4.833.689.538) (1.975.274.062)

(8.261.307.953) (1.519.540.925)

1.190.543.792

(94.211.926)

156.945.8%.

35.288.441 ;

111^665.625) <3^680.711}

669.869.748

(1.677.060.000)

(1.007.190.252)

|1.64imi22)

7.664.847.S25
(1.677.060.0()0)

5.987.787.S2S

7.046.826.024

(686.467.717) (1.836.326.380)

2.385.466.666

1.698.998.949

10.951.200.000

1.519.640.925

4.221.793.046

2.365.466.666

1.322.340.000

56.921.736.525

CASHHOtvsnoMOPSMnmACjmia;
Cash recBiifed.frem:

customers'

Cash paid to'
suppliers
Cashpaid.lo'

employees ■

- Cash provided byopetations
Payments ofhnericittg charges

Payments ofoparating expenses ..
Payments o fincome taxes'and '

value added tax'
, Heceipts Ipaymentsf qfodief-

receivables:
OaeeiplsqfcitherpByBbles

Receipts {p'BYmenhl.of
.elhaiassets'

'  1 Interest income''i
'  - ; .-.O^efs ,

>-". MelCashRomPnvideiiby,
■ (Osedtnf .:

j , OpefatingActivities'; ;

. CASH FLOW FROM mESmo ACTmtjES

Acquisilidns of property, plinisndeqiiiimm

Inctesseinadvancesforpurcfasesef
prqi^rty. plant andequiptnentr '.

Proceedfromsale of prvpertyandequi^iil ''
. Dscraeselincreasel in due

'  " front relatedpatties'..y
1  .. . . ■"I

Net Cash Floim Used in
InvestingAclinties

C4Stffli7)V/B(7MnK4W(JVffACTJ^£5"
,." , Increase in bank haris

:  PayrnentsplcashdMdends

NelCashFlow.Pnvidedby ■
■ lUsedinl-

FinaacmgActivllies

Effecteo foreign exchange differentials

m DECREASE m CASH SCASHEdavMEm

.  ' tASHiixsHEaummaBEcimsii;^
CASH&CASHEkUIVAUNJSATEHD.OFmR, ,

ACTyV7T7f^7ifOr "
EFFECTING CASH FLOWS

Unrealizedincreaseinmarketvalue
of available lorsale

.  : marketable secur^es
Reclassiricadon of advances'lof purchases-'

olproperty.plantandequipmentTo
property, plant and eguipmeni

.■^si Csuwn aus Uporan Kauangsn Konsolidasiyang merupakan Pagian yang
*>k larpisahkan ifirilaporan keuangan kansolidasl secara kesalufuhan. See accpmpa/rring Sates ta'Ihe Consulidaled FmencisI Slalenmts ivhicft are an

pifft of ttiB consoliUoidd finonchl sts'.emeftis.

fl'OBIIN TAHUHnH 2010 PT. CKADHflflMB INTCflNflTinNRlTbh.



PJEXAOttRMAIKrrstNATIONALTBK

■■. .■At^swsmiMss :■ ■
y EQWTY ,

ySARSEHS^
,Z6iOAND20Q9IsilSiSlSS?" ̂ itm0"  jOTJiBFWISE.SW

Metfal
Oitwr/

A^diriMzl
esu^
Czprftl

•  SaldoUba/ggttwgrfftmfaqy
CM fiH TtnaA IMib OljMf / TelibDilenlukiti SelumOilentulctn , .. .

i>rS*lEvlr«iMtMwitrn /ffWpniWrf UllppnpdiM
Saldo31 Oesember^

Scllsih kurs atas penjabaran
laporan keunngan

Kenaikanyang betum
dircalisasaatas
pcrubahan nilaiivajaf
alukyang lersedia
imtukdijual

Oividen lunaiiriterim

Uba bersh

Saldo3t Desember20O9

Selisih k«s atas psnjabaran
faporankeuangan

Setisih uanaaksi perubahan
akuiiasAnakPerusahaan 2b

Kenaikanyang bcium
direabsssi atas
penibahan nilaiwaiar
elekyanjietsedia
umukdijusl 5

Dana cadangsn urnum

Drviden (unai

Laba bersih

Saldo31 OesemborZOlO

(4.236.Z24.2E2] 59.020.079703

15.583.833782}

1.322740.000 1.322740.000

(1.677.060.000

16.443.338.453

ijujuuiiviin^i^ iipii I
69724.864774

4i)67.254.CWS 4.067.254.045

(829.357.4431 (829.357.443)

.  1D75t.200.000 ' 10,951700.000

200.000.000

(1.577,060.000)

24.4^.164798

Btlanet as « DtcmberSI, 2008

Differences arising from foreign
evrrency translttion

UnreaOred increase
in niarket value of

available tor sale of
marketable

securities

Interim cash dividoniis

flat income

Balance asatDecember31.2003

Oiftecences arising from foreign
currencYtnnslBiion

Differences eriang front changes
in equitfofSubsidiary

Unrealized increase
■..-in'mbrkefyaluBof
'avathblefdcseleof

.. marketable
u  SBCufities

General reserve

Cash dividends

Netiitcome'

Balance erafDecemberSI, 2lho

Llliat Catalan alas laporan Keuangan KonsolidasI yang menipakan bagiin yang
liaak terpjsahkan dari laporan keuangan konsalldaii tacara keselutuhan. See teeompanYinsNetes to We ConebfAJefed FinincielSatements mhlch arson

integral pan olrhe consoHtlacetl 'firianciol staieinems

n. CHAOHARMn IHTCnNflTIOHAl Tbk. ANHUfll RCfOHT COlO



P.T. EKADHARMA INTERNATIONAL TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI

31 DESEMBER 2008 DAN 2007

(DIsajIkan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2008 2007 *)
ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas ^ 2c, 21, 4. 24 4,221,793,046 6,295,823,440
tnvestasi jangka pendek 2d, 5 4,282,260,000 11,187,110,717
Piutang usaha - setelah dikurangi penyisihan

piutang lagu-iagu sebesar Rp315.887.263
pada tahun 2008 (2007; Rp3^.017.801) 2e

- Pihak ketiga 21, 6, 24 18,830,281,549 22,111,998,734
Pajak diteyar cQ muka 2n, 14a 431,215,273 298,944,795
Piutang lain-lain 2,779,855.658 274,222,510
Persedlaan 2g, 7 19,475,268,282 21,436,558,620
Uang muka dan beban dibayar di muka '' 8 62,746,300,187 3,287,980,063
Jaminan deposRo '' 12 9,530,002,605 -

122,296,976,600 64,892,638,879

ASET TIDAK LANOAR

Piutang dari pihak hubungan istimewa 2f, 23 261,091,053 268,847,281

In\«stasi pada perusahaaii asosiasi 2h. 9 3,134,250,000 3,919,640,600
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi

penyusutan sebesar Rp22.4G6.826.089 pada
tahun 2008 (2007: Rp21.024.334.916) 21. 10 12,324,769,748 12,592,551,836

Aset tak benvu/ud - setelah dikurangi akumulasi
amortisasi sebesar Rp340.468.903 pada tahun
2008 (2007: Rp267.119.516) 2J. 11 1,975,892,166 2,049,241,553

Aset pajak tangguhan 2n. 14d 770,782,000 1,200,274,351

Aset laln-lain - 3,020,000

18,466,784,967 20,033,575,621

JUMLAHASET '' 25 140,763,761,567 84,926,214,500

*) Uhat Catatan 3

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi



P.T. EKADHARMA INTERNATIONAL TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOUDASI

31 DESEMBER 2008 DAN 2007

(DisaJIkan dalam Ruplah, kecuall dtnyatakan lain)

Catalan 2008 2007 *)
KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Pinjaman bank ^ 12, 24 33.340.259.704 1.617,252,378
Hutang usaha 21. 13. 24
If - Plhak ketlga 5.526.227.755 10,205,657,415
t- Pihak hubungan Istimewa 2f. 23 3.918.050,862 5,701,521,785

Hutang psyak 2n. 14b 1.266.666,633 1,156.994,203
Hutang Iain-Iain 1.461.192,334 1,153,778,675
Hutang dividen ^ 169.477,859 161,222,119
Beban masih hams dibayar ^ 15 1,061,200.723 818,100,638
Uang muka pelanggan 285,405,815 351,515,398

47,030,481,685 21,166,042,611

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

Pinjaman bank 12. 24 11,234,141,416 -

Ke^lban imbalanpascaJceija 2k. 16 2,599,942,936 2,864,068,974

13.834.084,352 2.864.068.974

Jumlah Kewajiban 60,864.566,037 24,030,111,585

HAK MINORITAS PADA ANAK PERUSAHAAN 20,879,116,327 55,387,746

EKUITAS

Modal saham - nilai nominal RpSO per saham -

Modal dasar - 800.000.000 saham biasa

Modal ditempatkan dan disetor penuh -
559.020.000 saham biasa 17a 27,951,000,000 27.951.000,000

Tambahan modal ̂setor ^ 18 7,126,240,000 7,126,240,000

Seiisih kurs modal disetor ^ 19 (2.610,614,368) -

Selisih kurs penjabaran laporan keuangan 2,455.589,039 -

Seiisih penilaian efek yang beium direalisasi 2d. 5 (4,236,224.262) 917,715,738

Saldo iaba yang belum ditentukan penggunaannya 28,334,088,794 24,845,759,431

Jumlah Ekuitas 59,020,079,203 60,840,715,169

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 140,763,761,567 84,926,214,500

*) Lihat Catalan 3

Lihat Catalan alas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi



P.T. EKADHARMA INTERNATIONAL TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN
•  LAPORAN LABA RUGI KONSOUDASIUNTUKTAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2008 DAN 2007

(DIsajIkan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catalan 2008

PENJUALAN BERSIH 2f. 2m. 20.23.25 182.649.786.429

1

146.912.072.369

BEBANPOKOKPENJUALAN . 2f. 2m. 21. 25 (148.837.922.4931 (121.052.676.883)

LABA KOTOR
33.811.863.936 25.859.395.486

BEBAN USAHA

Pemasanan

Administiasl dan umum

2m. 22

(13,335.253,114)
(11.287.831.648)

(24.623.084.762)

(11.475.427.114)
(8.973.980.943)

(20.449.408.057)

LABA USAHA '' 25 9.188.779.174 5.409.987.429

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Keaigian selisih kurs - bersih
Beban bunga <
Pendapatan bunga
Pindapatan sewa
Keuntungan penjualan saham
Lain-lain - tiersih

(1,984.863.701)
(1.616.312.764)

157.119.192

21.000.000

1.126.105.420

(366.203.940r
(60.942.188)
314.314.087

126.000.000
126.946.575

867.294.347

(2.296.951.853) 1.007.408.881

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN "  25 6.891.827.321 6.417.396.310

BEBAN PAJAK PENGHASILAN 2n, 14c (3.226.019.651) (2.195.403.629)

LABA SEBELUM HAK MINORITAS
3.665.807.670 4.221.992.681

HAK MINORITAS
940.561.693 11,075.662

LABA BERSIH
4,606,369.363 4,233.068.343

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR 2o 8.24 7.57

*) Uhat Catalan 3

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi



P.T. EKADHARMA INTERNATIONAL TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASI

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2008 DAN 2007
(DisaJIkan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Modal

Saham

Tambahan

Modal

/ DIsetor

Sellslh

Kurs

Modal

Oisetor

Sellslh

Kurs Sellslh SaldoLaba

Penjabaran Penllalan Efek yangBdum
Laporan yang Belum DItentukan

Keuangan DIreallsasI Penggunaannya Jumlah

Saldo 31 Deserrt^ 2006 27.951.000,000 7.126,240,000

Keunlingan belumdire^sasi -
eiek brsedia unbkd^ual

Laba bersffi

Dhriden bnai(Cabts) 17b)

Saldo 31 Desember 2007 *) 27,951,000,000 7,126,240,000

SeisJi kurs moda! (fisebr

anak perusahaan (Cata^ 19) (2,610,614,368)

508.166.811 22.289,751.088 57,875.157.899

409,548,927

, 4,233,066,343 4,233.068,343

(1,677,060.000) (1.677,060.000

917,715,738 24.845.759.431 60.840,715.169

SeEsih kurs penjabaran '
laporan keuangan (Cablan 2b) 2,455,589,039

Kerugian belum direaTisasi -
efek fersecfia unbk d^a! (5.153,940,000)

Laba bersii 4,606,369,363 4,606,369,363

Oivfclen tinai (Cablan 17b) (1.118,040,000) (1,118,040,000)

Saldo 31 Desember 2008 27,951.000,000 7,126,240,000 (2.610,614,368) 2,455,589,039 (4,236,224,262) 28,334,088,794 59,020,079,203

") lJhatCafefen3

Lihat Catalan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi



P.T. EKADHARMA INTERNATIONAL TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN ARUS KAS KONSOUDASI

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2008 DAN 2007
(DisaJIkan dalam Ruplah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARJ AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan

Penerimaan (pengeluaran) kas dari (unluk)
Pemasok

Beban operas!
Pajak

Pendapatan (beban) bunga - bersih
LairHain - bersih

Arus Kas Bersih yang Dlperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktlvltas Opera si

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pengurangan (penambahan) inwstasi jangka pendek
Penambahan aset tetap
Hasil penjualan aset tetap
Penambahan asdt dalam penyelesaian
ln>«stasi pada peaisahaan asosiasi

Arus Kas Bersih yang Dlperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Perdehan dari pinjaman bank
Setoran modal anak perusahaan
Jaminan deposito

Pembayaran dividen

Arus Kas Bersih yang Dlperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Pendanaan

Dampak selisih kurs

Penurunan Bersih Kas dan Setara Kas

Kas dan Setara Kas Awal Tahun

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun

PENGUNGKAPAN TAMBAHAN
AktiMtas in\estasi yang tidak mempengaruhi arus kas:
Keuntungan (kerugian) belum direalisasi atas efek yang

tersedla untuk dijual

*) Lihat Catalan 3

2008 2007 •)

185.865,394,032 139.972,958,105

(211.427.139,383) (116,259,682.106)
(26.118.001.150) (17.292,677.671)
(2.912,851.949) (3.451.251,142)
(1.523.967,041) 278,495,169
(990,703.535) 674.747.433

(57.107.269.026) 3.922,589,788

1.750.910,718

(1,678,485.680)
242.933,333

42,957,148.742

20.909,208.131

(9,530,002,605)
(1.109.784.280)

53.226.570.008

1.491.310.253

(2,074,030,394)

6,295.823.440

4.221,793.046

(5.153.940.000)

(827.898.390)
(2,215.554.738)

94,166,666

(328.048.600)
(765.390.600)

315,358,371 (4,062.725.662)

1,617.252.378

5,000,000

(1,669,219.886)

(46.967.508)

(187.103,382)

6,482,926.822

6,295.823.440

409,548,927

Lihat Catalan atas laporan keuangan konsolldasi yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi



P.T. EKADHARMA INTERNATIONAL TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACAKONSOLIDASI

31 DESEMBER 2007 DAN 2006
(DIsaJikan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

AKTIVA

AKTIVA LANCAR

Kas dan setana kas <

!n>estasl Jangka pendek
Piutang usaha - setelah dikutangi penylslhan

plutai^ lagiHagu sebesar Rp3^.017.801
pada tahun 2007 (2006: Rp258.3S0.325)
- Pihak ketiga ^

Pajak dibayar di muka
Piutang iain-lain
Persediaan

Uang muka dan beban dibayar di muka

Jumlah Aktiva Lancar

AKTIVA TIDAK LANCAR
Piutang dari pihak hubungan istimewa
inwestasi pada penisahaan asosiasi
Akti\a tetap - setelah dikurangi akumulasi

penyusutan sebesar Rp21.024.334.916 pada
tahun 2007 (2006: Rpl9.348.746.589)

Aktha tak benwujud - setelah dikurangi akumulasi
amottisasi sebesar Rp267.119.516 pada tahun
2007(2006: Rp166.152.289)

Aktiva p^ak tangguhan
Aktiva Iain-lain

Jumlah Aktiva TIdak Lancar

JUMLAH AKTIVA

Catalan

2c, 21, 3, 22

2d, 4

2e

2i, 5, 22

2n, 13a

2g,6

2f. 21

2h, 8

2i, 9

2j, 10
2n. 13d

2007

6.295.823.440

11.187.110.717

22.111.998.734

298.944.795

274.222.510

21.436.558.620

3.287.980.063

2006

2.049.241.553

1.200.274.351

3.020.000

6.48Z926.822

9.822.716.827

15.123.219.415

422.95Z427

590.026.938

20.212.983.514

3.619.062.096

64.892.638.879 56.273.888.039

268.847.281 276.361.647

3.919.640.600 3.134.250.000

1Z592.551.836 12.20Z462.195

1.776.172.780

934.540.481''

49.007.400

20.033.S7S.621 18.372.794.S03

23 84.926.214.S00 74.646.682.S42

Uhat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang rrterupakan
baglan yang tldak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasi



P.T. EKADHARMA INTERNATIONAL TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI

31 DESEMBER 2007 DAN 2006
(DIsajtkan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Hutang isank V
Hutangusaha \

- Pihak ketigaj
- Pihak hubungan istimewa

Hutang pajak
Hutang Iain-Iain
Hutang dvlden ^
Beban masih harus dibayar
Uang muka pelanggan

Jumlah KewaJIban Jangka Pendek

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
Kewajiban imbalan pasca-ketja

i

Jumlah Kewajiban

HAK MINORITAS PADA ANAK PERUSAHAAN

EKUITAS

Modal saham -hilai nominal RpSO per saham
Modal dasar - 800.000.000 saham biasa
Modal ditempatkan dan disetor penuh -

559.020.000 saham blasa

Tambahan modal disetor - agio saham
Selisih penilaian efek yang t}elum direaiisasi
Saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya

Jumlah Ekultas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Catatan

11

21. 12. 22

2f. 21

2n. 13b

14

2k. 15

16a

17

2d. 4

2007 2006

1.617.252.378

10.205.657.415 8.007.198.217

5.701.521.785 2.331.164.944

1.156.994.203 2.181.223.708

1.153.778.675'' 537.011.848

161.222.119 153.382.005

818.100.638 857.518.394
351.515.398 301.850.345

21.166.042.611 14.369.349.461

2.864.068.974 2.346,7^1.773''

24.030.111.585 16.710.061.234

55.387.746 61.463.409

27.951.000.000

7.126.240.000

917.715.738

24.845.759.431

27.951.000.000

7.126.240.000

508.166.811

22.289.751.088

60.840.715.169 57.875.157.899

84.926.214.500 74.646.682.542

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasi



P.T. EKADHARMA INTERNATIONAL TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUG! KONSOLIDASITUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2007 DAN 2006

(Disajikan daiam Ruplah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2007 2006

PENJUALAN BERSIH 2f, 2m. 18, 21, 23 146.912.072.369 110.127.24Z693

BEBAN POKOK PENJUALAN ^ 2f, 2m, 19, 23 121.052.676.883 89.628.754.520

LABA KOTOR
25.859.395.486 20.498.488.173

BEBAN USAHA

Pemasaran

Administrasi dan umum

2m, 20

11.475.427.114

9.034.923.131
9.382.541.353

7.137.802.441

Jumlah Beban Usaha
20.510.350.245 16.520.343.794

LABA USAHA '  23 5.349.045.241 3.978.144.379

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Keuntungan (kemgian) selisih kurs - bersih
Pendapatan bunga '
Keuntungan penjualan saham
Pendapatan sewa
Pendapatan dWden
Lain-tain - Iserslti

(366.203.940)
314.314.087

126.946.575

126.000.000

867.294.347

907.774.084

978.916.924

962.775.391

126.000.000"'

262.125.000

688.755.229

Jumlah Pendapatan Laln-laln • Bersiti
1.068.351.069 3.926.346.628

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN "  23 6.417.396.310 7.904.491.007

BEBAN PAJAK PENGHASILAN 2n, 13c 2.195.403.629 2.149.342.375

LABA SEBELUM HAK MINORITAS
4.221.992.681 5.755.148.632

HAK MINORITAS ATAS RUGI BERSIH

ANAK PERUSAHAAN 11.075.662 8.536.591

UBA BERSIH
4.233.068.343 5.763.685.223

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR 2o 7,57 10,31

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasi



P.T. EKAOHARMA INTERNATIONAL TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN
. LAPORAN PERUBAHAN EKUJTAS KONSOLIDASI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2007 DAN 2006
(DIsaJIkan dalam Ruplah, kecuall dinyatakan lain)

Modal Saham Agio Saham

Selisih

Penilalan EFek

yang Belum

Direalisasl

Saldo Laba

yang Belum

Diientukan

Penggunaannya Jumlah

Saldo 31 Dasember 2005
i

22.360.800.000 3:213.100.000 1.329.579.738 28.824.505.865 55.727.985.603

Kerugian belum direailsasl-

efek tersedia untuk dijual
- (821.412.927) (821.412.927;

Laba bersih ^
- - - 5.763.685.223 5.763.685.223

Divideo tuna! (Catalan 16b)
- - - (2.795.100.000) (2.795.100.000]

DIviden saham (Catalan 16b) 2.795.100.000 6.708.240.000 - (9.503.340.000) -

Saham bonus (Catalan 16b) 2.795.100.000 (2.795.100.000) •

Saldo 31 Deseniber2006
1

27.951.000.000 7.126.240.000 508.166.811 22.289.751.088 57.875.157.899

Keuntungan belum direalisasl •
efek tersedia untuk dijual 409.548.927 409.548.927

Laba bersih
-

- - 4.233.066.343 4.233.068.343

Dividen tunai (Catalan 16b) - - . (1.677.060.000) (1.677.060.000)

Saldo 31 Desember 2007 27.951.000.000 7.126.240.000 917.715.738 24.84S.759>t31 60.840.715.169

Lihat Catalan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasi



P.T. EKADHARMA INTERNATIONAL TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2007 DAN 2006
(Disajikan dalam Ruplah, kecuall dinyatakan lain)

2007 2006

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 0PERA3I

Penerimaan kas dari pelanggan

Penerimaan (pengeluaran) kas dari (untuk):
Pemasok

Beban operasi
Psyak
Pendapatan bunga - bersih
Laln-iain - betslli

Arus Kas Berslh yang DIperoleh dart (Digunakan untuk)
Aktlvltas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Penambahan aktiva tetap
Investasi saham

InvestasI pada perusahaan asosiasi
Penambahan aktiva dalam penyelesaian
Hasll penjualan aktiva tetap
Penambahan aktiva tak beiwujud

Arus Kas Bersih yang Digunakan untuk Aktlvltas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Pembayaran dividen
Peroiehan dari hutang bank

Setoran modal anak pemsahaan

Arus Kas Berah yang DIperoleh dari (Digunakan untuk)
Akdvltas Pendanaan

Penurunan Bersih Kas dan Setara Kas

Kas dan Setara Kas Awal Tahun

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun

139.972.958.105 107.187.567.900

(116.259.682.106) (96.552.081.389)
(17.353.619.859) (14.551.175.553)
(3.451.251.142) (773.526.617)

339.437.357 978.916.924

674.747.433 1.972.115.903

3.922.589.788 (1.738.182.832)

(2.215.554.738) (2.139.855.363)
(827.898.390) 413.323.363

(785.390.600) -

(328.048.600) (49.007.400)

94.166.666 20.454.545

- (1.751.325.000)

(4.062.725.662) (3.506.409.855)

(1.669.219.886) (2.789.258.721)
1.617.252.378 -

5.000.000'' 3.782.500.000

(46.967.508) 993.241.279

(187.103.382) (4.251.351.408)

6.482.926.822 10.734.278.230

6.295.823.440
%

6.482.926.822

PENGUNGKAPAN TAMBAHAN

AktlMtas investasi yang tidak mempengaruhi arus kas:
Keuntungan (kerugian) beium direalisasi atas efek yang

tersedia untuk dijuai 409.548.927 (821.412.927)

Lihat Catalan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan
bagian yang tidak terpisatikan dari Laporan Keuangan Konsolidasi



C£MRAN^£POR^^

EKADHARMA INTERNATIONAL TBK.

Company Profile <

PT Ekadharma International Tbk ("the company") was established In Jakarta In 1981 under
the name of PT Ekadharma Wldya Graphlka In 2006, the Company has changed Its name to
PT Ekadharma International Tbk.

In Accordance to Company's Article of Association, the Company's principal activities are

engaged In manufacturing of adhesive tape and produce raw materials or auxiliary
materials, as wellas general trade in general.

The Company is domiciled at Kawasan Industrl Pasar Kemis Blok C-1, Tangerang.

The Company has branches in Jakarta, Medan, Surabaya, Semarang, Bandung, Cikarang,

Oenpasar and Makassar.

The Company has direct and Indirect ownership In subsidiaries: PT Dunia Cartridge
Indonesia and Visko Industries Sdn. Bhd.

The Company and subsidiaries have 333 employees as of September 30^, 2010.

January 2011

DlMlaltntr:

The feete and cplnionf eteled or ei^msed In Ml ptMlcatlcn ere for Information purposes only end are nol necessarily end must nol be reVed r^on es being Ifwse ot tne pubbiher or
ofthe IniBullons for mMcfi die cc*«lbs<lng aulhen vwOi. AlVrsueh every cere has been taken to ensure ttre accurecy of ttw mtcrmatlon centaiied vMthln tne pkrbhcetlcn K ihould nol be
by eny perMn leied upon ts the batlt for Wdng any Mbon or meking eny decision The Indonesia Slock Exchange cama be held ieble or odiemtte fcspontlble In anysrty lor any
•difce ecbon itfen or dedslon made on die besli of die facli and oobws slated or ei^ressed or slated within this putiiioetion



Ekadharma International Tbk. [S]
COMPANY I^ORT : JANUARY 2011
Development Board
Industry Sector: 8a:>lc Ittduslry Arid Chemicals (3)
Irrdustiy Sub Sector: Chenticals (34)

As of31 January 2011
Individual Index

Usted Shares ;
Market Capltatizatlor

EKAD

S07.717

559,020.000

130,755,000,000

EUabBshed Date : 20-Nov-198l
UstlngOate : 14-Au9-19ao
Underwriter IPO :

PT Danareksa Sekurflas

PT Finconesia

PT Merchant Investment CorporaUon
PT MuRlcor

PT Danamon Setairitas ^
PTOartareksa

Securities Admlnlstratlen Bureau:

PT Adimitra Transferindo

Plaza Property 2nd FI. Komp. Pertolioan Putomas Blok VIII No. I
Jin. PeilnttsKemerdeksan Jakana 13210

Phone : 4780-1515 (Hunting)
Fax : 470-9697

1-TJIplooo Darmatf
2. Ronny Kusuma Moenloro *]
3. Rudy Kumlawan Leonardl

7 Mepeodent Convntsabnera

1. Jud WkS^ t.eonardl
2. Chrtstlan Tedlawid)aja
3. UePMng

1- Ronny Kusuma Moentoro
2. Edward Tanu)aya

3, EmIl Bachtlar

UePning

Kawasan Industn Pasar Kemls Blok C-1

Jn. Raya Pasar KerNs, Tangerang 15560
Phone : <021)S900t60

Fax : (021)580-0165

Homepage ; www.ekadhanna.cam

Email : conlact@tng.ekaOharma.ccm

conec@eksdhanna.CQm

SHAREHOLDERS (DeeembarzaiO)
t. Ekadharma Inti Perkasa PT

-M
421,760.580 : 75.45H

OMOEND rWNOUNt^MENT

Bonus Cash

Year Shares Oevidend
Cum

Date

17-Fab-e2

09-Jul-92

IB-Nov-92

09-Jut-83

12-JUI-94

07-JUI-95

03-Aug-99

03-Aug-99

23-Msy-OO

04-JuM)t

26-Jun-02

26-Jun-03

15-Ju|.04

17-Jun-05

20-Jun-07

1B-Jun-08

25-Sep-09

11-Jun-10

ISSUEOHISTORY .

Type of Listing

1. Rrsi Issue

2. Company Listing

3. Bonus Shares

4. Bonus Shares

5. Bonus Snares

6. Divfdend Shares

7. Stock Spnt

8. Dividend Shares

9. Stock Spn

10. Bonus Shares

11. Dividend Sheree

12. Stork Spit

Ex

Date

16-F^2

tO-Jul-92

18-N0V-92

12-Jul-93

t3-Jul-94

1CkJul-95

1<Kiul-9e

18-Jul-B7

04-Aug-99

04-Aug-99

24-May-(X)

05Jut-0t

27-Jun-02

27-Jon-03

16-JUI-04

20-Jun-05

24-JUI-06

24-JUI-06

24-Jul-06

21-Jun-07

19>hin-06

28-Sep-Og

14-Jun-10

Shares

1.000,000

2.650,000

770,000

452.000

5,062.000

1,016.400

11,160,400

22,360,600

178.866,400

27,951,000

27,951.000

279,510.000

Recording
bate

25-Feb-92

17-JUI-92

2e-Nov-92

19-JuFg3

20-JUF94

16-JUI-95

18-JUI-90

28-JUI.97

12-Aug-99

12-Aug-99

02-Jun-00

12-Jul-OI

02-JUM32

OI-Jul-03

20-JUI-04

22-Jun-05

26-Jur-06

26-JUM36

2e-jui-oe

2S-Jun-07

23-Jun-Oa

30-Sep-09

16-Jun-10

14-Aug-90

10-Jun-91

03-Sep-gi

CeAug-92

16-Oec-92

15Aug-94

06-Sep-9g

13-Sep-9g

IDfetiJM

08-Aug-0e

Oe-Aug-06

19-0ct-06

Payment
Dale F/l

11-Mar-Q2 I

OS-Aug-92 F

l7-Oae-92

05-Aug-g3 F

12-Aug-94 F

10-Aua-9S F

12-Aug.e6 F

26.Aug.97 F

IO-Sep-99 F

10-Sep-99 F

ig-Jun-OO F

27-Jul-OI F

16-Ju)4)2 F

15-JUI-03 F

03-AU0-04 F

OSvluLOS

06-Aug-06 F

oe-Aug-oe S

06-Aug-06 D

09-JuM)7 F

07.JUI-09 F

14-OC1-09 I

3£kJun.10 F

i  Treding
>  Dale

I  14-Aug-go

17-Jun-gt

03-Sep.9i

!  oe-Aug-gz

18-Dec-92

1S-Avg-»4
I  06-Sep-g9

'  13-Sep-99

10-Feb4M

Oe-Aug-06

08-Aug-06

19OCI-06



lEkadharma International Tbk. [S] EKAD

CLOSING PRICE- AND TRADING VOLUME
C>0«I8 EKADHARMAINTCRNATIONAL TBK. (S) VWums
PilM- JANUARY2007-JANUARy2011 (Mill.Sn)

TRADING >

J«n07 JinlH JwOS Jan10 Janll

CHANGE OF CLOSING PRICE

BASIC INDEX AND JAKARTA COMPOSnE INDEX

JANUARY 2007 - JANUARY 2011

»  ComposlM ind«x

•Cl04lAgPnce

•".v -30*

JanOT' -JanOS JanOS JanIO Janll

Volume (Mmon Sham)

Value (BUion Rp)

FrsquancyPQ 4.3S1 1.296 28527 13,268 741

Days 127 128 164 245 21

Pries <Ruplah)

HSh IBS 149 195 365 265

Low 101 69 90 114 230

Cioss 123 145 125 255 250

Close* 123 145 125 255 250

PER(X) 1S.S2 9.98 17.80 4.16 4.00

PER lnduttfy(X) 17.78 20.60 10.41 6.15 6.54

PBV(X) 1.SS 1.10 1.37 1.02 0.98

Closing Price Freg. Vohimo Value (F
Monlh High Low Close (X) (Thou. Sh) (Million Rp) Q

Jan-07 141 140 140 12 250 35 6

Feh-07 156 150 ISO 3 39 6 2

Maf-07 - - 150 1 375 S3 1

AprJ37 150 140 140 3 188 28 3

May-07 156 135 138 185 3,432 484 10

Jun-07 140 130 131 127 2,796 379 14

JuI-07 185 131 142 2.136 91,147 15,286.7 19

Aug4)7 140 101 121 503 16,552 2.155 17

Sep-07 146 120 135 705 13,256 1,638 16

CW-07 ISO 127 136 407 10,438 1,429 17

Nov-07 143 131 131 251 8,777 1,177 17

Dec4)7 131 123 123 16 305 39 6

Jan-08 130 122 129 149 8,384 1.034 17

Feb-08 149 129 140 239 11,596 1.595 19

Mar.06 143 130 140 107 1,695 235 13

Apr-08 140 134 135 160 3,807 519 12

Mey-08 145 121 142 258 27.494 3,324 13

Jun-08 140 123 130 66 1,618 205 6

Jul-08 140 121 133 195 6,934 927 17

Aug-OB 135 120 121 41 3,225 420 9

Sep-08 133 116 120 27 529 63 6

OctOS 105 69 85 51 444 34 10

Nov-OB 139 90 139 11 20 2 5

Dec-OS 145 145 145 2 8 1 2

j8n-09 . , 145 _
_ .

Feb-09 . . 145 . . .

Mar-09 150 112 112 11 53 6 4

Apr-09 ISO 96 96 64 217 22 8

Mey-09 125 90 98 578 3.303 319 14

Jun.09 109 92 105 695 3,265 319 18

Jul-09 195 100 119 19,399 446,143 74.216 21

Aug-09 118 100 109 899 14.165 1.566 20

Sep-09 132 103 121 2,689 52.877 6,489 18

O«-09 126 101 117 1,156 16,870 1,998 22

Nov-09 127 111 117 604 16,021 1,919 20

Decjra 140 115 125 1,932 36.987 4.717 19

Jao-IO 132 118 120 221 6.077 762 20

Feb-fO 123 114 120 147 1,660 196 19

Mer-IO 137 119 131 1.774 23,339 2.983 22

Apr-10 160 130 154 447 7,988 1,126 21

Mey-IO 175 135 152 412 8,235 1.306 19

Jun-10 170 150 168 367 7,070 1,126 22

Jul-10 166 163 163 396 7,227 1,255 22

Aug-10 205 180 200 570 9,712 1,837 21

Sep-10 260 200 280 3,289 54,426 12,975 17

OM-IO 365 270 330 3.177 44,828 14.322 21

Nov-10 340 270 280 1,339 16,643 4.954 21

Oec-IO 305 240 255 1.129 18.008 4,840 20

Jan-11 265 230 250 741 8.962 2.141 21

*  iHfco/ponle KOofi



Ekadharma International Tbk. [S]
Financial Data and Ratios

Puljlic Accountant: Tfatijadi. Pradhono & Teramitiardja (Memt>er of Morison International)

EKAD

Book End: December

(Minion Rp except Par Value)

Cash 8 Cash Equivalents 6,483 6,296

Receivable 15.713 22,386

Inventorlas 20.213 21,437

Cuneni Assets 56.274 64,893

Fixed Assets 12.202 12,593

Other Assets 46 3

Total Assets 74.547 64,926

Growth (%) 13.77%

Curent Uabifilies 14.369 21.166

Long Term UabniUes 2.341 2,664

Total LtsbOties 16.710 24.030

Giowth (%) 43.61%

Mhortty Inlarast 61 55

Aulhortzed Capital 80.000* 40.000

Paid up Capital 27,951 27,951

Paid up Capital (Shares) 556 859

Par Value SO 50

Retained EaiMngs 22,290 24,846

Totai Equity 67,876 60.641

Growth {%) 5-12%

Tola) Revenues 110,127 148,912

Qfowlh(*)-
'

33.40%

Eiq>ensot 89,629 121.053

Gross ProHI 20,498 25.659

Operating Eiqwnses 16,520 20,810

Operating Profit 3,678 5,349

Growth (%) 34.48%

Other Ineome (Expenses) ' 3,926 1.066

Income before Tax 7.904 6.417

Tax 2.149 2,195

Minority Interest 9 11

Net Income 5.764 4,233

Growth (%) -28.56%

47,030

13,834

60,885

153.28%

2,387 , 213

28,886 '

i57.459 !
127,240 1

182,650 205.218

24.33% 12.30%

148,838 151,740

33,812 53.479

24,823 27.555

9,189 25.924

71,78% 182,13%

•2,297 -2,978

8,892 22,945

3,226 8,939

941 436

4.606 16,443

8.82% 256,97%

TOTAL ASSETS M4D LIABILITIES
(Blllkxi Ruplah)

•Assets >UabUtle9

1 I
87,703 ,

9,193

76,896 . —

0.00% I

2006 2007 2008 20O9 S«P-10

TOTAL EQUITY (BlUon Ruplah)

58 81

II111
2006 2007 2003 2009 Ssp-10

TOTAL REVENUES (Bmion Rupiah)

Cunenl Ratio (%) 391.62 306,59 280.04 140.66 187.94 1
OMdend (F^) 3.00 2.00 - 6.00 -

EPS (Rp) 10.31 7.57 6.24 29.41 34,75 j
BV(Rp) 103,53 108.83 105.58 124.37 185.03

OAR(X) 0,22 0,28 0,43 0.46 0,38 :

DER(X) 0,29 0.39 1.03 1,10 0.74

ROA (%) 10,59 7,56 4,90 13,90 13.19

ROE (%) 13,66 10.55 11.66 33.00 25.55

GPM (%) 16,61 17,60 18.51 26,08 27,91

0PM (*) 3,61 3,64 5.03 12.63 15.81

NPM (%) 8,23 2.88 2,52 8,01 10.73 •

Payout Ratio (%) 29.10 26.41 - 20,40 -  '■

Yield (%) 1.88 1.63 ,  - 4,60

2006 2007 2006 2009 S«>-10

NET INCOME (Gllllon Ruplah)

..Jl
2006 2007 2008 2009 Ssp-10


